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ABSTRACT

Dairy farm businesses have considerable market potential in urban areas and
one of Semarang because it has facilities and adequate transportation infrastructure
so that the milk is raw material can be reached by the end consumer level. Dairy
farm business people can be developed either through: (1) facilities and prasrana
subsystem, (2) cultivation, (3) pdsrvest, (4) processing and marketing efforts

This study aims to determine how much influence the cost of green feed cost,
concentrate feed costm, labor cost, cost of medicine, capital, training and experience
to benefit farmers and determine the condition of scale and also the maximum profit
from dairy cdtle business people in the City Semarang. The research method used
Unit Price Output Function (UOP) using SPSS 17 of data processing.

The results showed that the variabel cost of concentrate feed, the cost of
medicine, cost of capital and labor jointlygsificant advantages both for the 0,01
and 0,05. Rvalue of 0,634 which 63,4 percent of these variables can be explained
while the independent variables by other dependent. Dairy farm business people in
the city of Semarang has not reached the maximuwfit @nd the condition of its
business scale also leads to decreasing retrun to scale.

Keywords: Dairy farm business, the city of Semarang, Unit Price Output
Function(UOP), Decreasing Retruns to scale, Profit



ABSTRAK

Usaha peternakan sapi perah mempunyai pasar yang cukup besar dan
potensial di daerah perkotaan salah satunya Kota Semarang karena mempunyai
sarana dan prasarana transportasi yang memadai sehingga susu yangraersifat
material dapat terjangkau oleh konsemtingkat akhir. Usaha peternakan sapi perah
rakyat dapat dikembangkan dengan baik melalui; (1) subsistem sarana dan prasrana,
(2) usaha budidaya, (3) pasca panen, (4) pengolahan hasil serta usaha pemasaran
hasil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetababerapa besar biaya pakan hijauan,
biaya pakan konsentrat, biaya tenaga kerja, biayaaii@an, modal, pelatihan dan
pengalaman peternak mempengaruhi keuntungan serta mengetahui kondisi skala
usaha dan juga keuntungan maksimum dari usaha ternakesapi qakyat di Kota
Semarang. Adapun metode penelitian menggundlait Output Price Function
(UOP)dengan menggunakan program SPSS 17 untuk pengolahan datanya.

Hasil penelitian menunjukkamahwa variabel biaya obabatan, biaya tenaga
kerja dan modal secara bersasaamna signifikan 0,05 terhadap keuntungan. Nifai R
sebesar 0,634 dimana 63,4 persen variabel tersebut dapat dijelaskan sedangkan
sisanya dijelaskan oleh sebsébab lain di luarmodel penelitian ini. Usaha
peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang belum mencapai kondisi keuntungan
yang maksimal dan skala usahanya pun mengarahdemeasing returns to scale
(skala usaha yang menurun).

Kata Kunci: Usaha peternakan sapi perakyat, Kota Semarangynit Output Price
Function(UOP),decreasing return to scal&euntungan.

vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produk susumerupakan produk pangan yang penting bagi kesehatan
dikarenakan kandungan yang terdapat didalamnya. Sehirsgdeapeternakan sapi
perah menjadikafandasan terpenting @@ menajalani ketahanan pangan, oleh itu
karena usaha peternakan sapi perah perlturdbuh kembangkan karena mampu

menjaga ketahanan pangan dan memberikan peluang usaha.

Sektor peternakan yang merupalsautsektor dari sektor pertaniaehsigga
pembentukansubsektor peternakan dapat di jadikan tolak ukur pembangunan
ekonomi di sampingektor industri. Pembangunan perekonomian dapat dibangun dan
ditumbuh kembangkan dalam lingkup usaha mikro, karena usaha ini masih banyak di
kelola oleh masyarakat kecil di mana populasi penduduknya mendominasi sebagian
wilayah, oleh karena itu pembangunaaha peternakan memerlukan inseinsentif
yang tepat agar dapat meningkatkan produksi usaha peternakan hingga mencapai

produksi yang maksimum.

Menurut Bustanul Arifin (2004) mengemukakakan bahwa agribisnis berbasis
peternakan adalah salah satu fencangmng tumbuh pesat ketika bisnis lahan

menjadi terbatas, karena sistim usaha tani memerlukan lahan yang besar namun



ketersediaan lahan yang terbatas akan memicu efisiensi dan efektifitas penggunaan
lahan tersebut. Oleh karena itu usaha peternakan dgpedikain salah satu alternatif

yang menjanjikan nilai keuntungan di masa depan.

Agribisnis memang mengedepankan suatu system budaya, organisasi dan
manjemen yang amat rasional, dirancang untuk memperoleh nilai tambah (komersial)
yang dapat disebar danndimati oleh seluruh pelaku ekonomi secdsar dari
produsen, konsumen bahkan sampai pada segenap lapisan masyarakat (Bustanul
Arifin, 2004). Usaha ini memungkinkan persaingan yang sehat antara pelku
di dalam sistematikanya, sehingga nilai potaihsialam pengembangan usaha

peternakan dapat di peroleh secara adil dan merata.

Tidak adanya pelaku yang dominan dalam pasar usaha peternakan sapi perah
memungkinkan adanya nilai potensi yang ada yaitu; (1) persaingan menjadi kearah
yang pasar persaingaempurna, (2) informasi yang di dapat terbuka dan semua
pelaku usaha mendapatkannya, (3) tidak adanya diferisiansi produk dalam pasar, (4)
tidak adanya kekuatan menetukan diantara pelaku usaha, (5) nilai keuntungan yang
diperoleh cukup, (6) masuk serta kainya pelaku usaha dalam pasar cenderung

mudah dan nilai efisiensi pasar dapat dikatakan baik.

Pengembangan usaha peternakan yang cukup maju dan berkembang dengan
baik terdapat di Pulau Jawa, karena adanya sarana prasarana yang cukup di

bandingkan diluad awa sal ah satunya Provi nkli Jawa



ndeso ban gang di slaj@&nkan oleh Gubernur Jawa Tengah menjadikan
pembangunan di Jawa Tengah ditumbuh kembangkan dalam lingkup
lokal/kedaerahan. Himbauan Gubernur kepada masyarakak omtngembangkan
daerahnya masingnasing dengan kembali ke asal mula mereka tinggal dan
menciptakan usahasaha produktif agar terciptanya lapangan kerja dan peningkatan
taraf hidup yang lebih baik di respon dengan baik oleh masyarakat, terutama dalam

usala peternakan di Jawa Tengabh.

Untuk melihat informasi dan fakta yang tejadi dalam pembangunan ekonomi
di suatu daerah maka dapat merujuk ke nilai Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). PDRB merupakan salah satu ukuran tingkat keberhasilan pembangunan di
bidang ekonomi dan sekaligus di perlukan dalam perencanaan serta evaluasi
pembangunan ekonomi menurut Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam klasfikiasi BPS
indikator pertanian terdapat 5 (lima) yaitu; tanaman bahan makanan, tanaman

perkebunan peternakan danihéssilnya, kehutanan dan perikanan.

Sektor pertanian mempunyai nilai yang kondusif dan startegis bagi
pembangunan perekonomian di Jawa Tengah jika dilihat dari nilai PDRB selalu
mengalami kenaikan, salah satunya adalah subsektor peternakan. Subsektor

menyumbangkan nilai tertinggi semenjak tahun 2R080.

Pada Tabel 1.1 dapat diamati subsektor peternakan mempunyai peranan cukup

besar terhadap pembangunan pertanian daerah Jawa Tengah dan selalu mengalami



kenaikan tiap tahunnya, pada periode 2000 laju kenaikan sebesar 1,09% per

tahunnya dan distrubusi hasil peternakan kepada PRDB sebesar 2,9%.

Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Tengah
Tahun 20082010
(dalam juta rupiah)

No | Lapangan 2006 2007 2008 2009 2010
Usaha

1 |Pertanian |57.364.981,8763.832.141,7572.862.985,7879.342.553,0186.372.005.9
Tanaman L

11 |gopoo 41.762.180,7245.093.230,1151.138.586.7955.406.934.1660.929.993.94

12 |T@NamMan |, oo/ 83518 5.462.34584 5.976.560 | 6.705.610 | 6.703.813,07
Perkebunan

1.3 |Peternakan | 7.004.820,08| 8.876.197,26 10.271.126,1411.514.690,2812.887.604, 2

1.4 |Kehutanan | 1.335.331,23| 1.433.375,09 1.903.219.50 2.035.962.45 2.354.617.63

15 |Perikanan | 2.477.814,66| 2.966.993,40 3.573.493.29 3.682.357.02 3.495.977.08

Sumber: BPS Jawkengah (200€2010)

Perkembangan nilai PDRB sektor peternakan Jawa Tengah yang terus

menaik dan tidak pernah mengalami penurunan ini menandakan bahwa
perkembangan usaha peternakan dimana salah satunya usaha peternakan sapi perah
berkecrendungan positif. ig@atan usaha peternakan sapi perah dapat memicu
pertumbuhan ekonomi serta mempunyai beberapa pepelugng pengembangan

untuk di pertahankan.

Besaran populasi sapi perah di Jawa Tengah dapat diamati pada Tabel 1.2 di

mana kondisi usaha ternak sapi penmaengalami kenaikan dalam hal jumlah



populasinya. Ini menjadi acuan bahwa usaha peternakan di Jawa Tengah mengalami
kemajuan walaupun tidak besar tiap tahunnya, namun tingkat kenaikan ini dapat
menajadi tolak ukur perkembangan produksi usaha peternakiawedi Tengah. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan kenaikan tersebut salah satunya lembaga usaha
sapi perah yang membantu dengan baik sehingga peningkatan populasi sapi perah

tidak menurun.

Tabel 1.2

Populasi Ternak Sapi Perah di Jawa Tengah menurut Kabup@n/Kota
Tahun 20022010
(dalam ekor)

Tahun | Boyolali Kabupaten| Kota Salatigal Demak| Kendal
Semarang| Semarang
2002 63.848 | 27.692 2.962 6.769 0 36
2003 56.193 | 28.241 3.715 7.681 0 40
2004 | 57.948 | 30.625 2.409 7.721 17 39
2005 58.792 | 31.888 2.409 7.721 62 41
2006 59.687 | 32.546 2.227 7.961 89 41
2007 59.687 | 33.467 2.344 8100 55 55
2008 61.749 | 34.067 1.691 8.379 36 36
2009 62.038 | 35.451 1.724 8.523 61 202
2010 62480 37.999 1.738 8.668 61 216

Sumber Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah (20@QI0)
Nb: Total populasi sapi perah di Jawa Tengah (*)

Kenaikan populasi dapat memicu kenaikan produksi gussendiri sehingga
nantinya dapat menarik investasi agar dapat memanamkan modal di sektor usaha

peternakan sapi perah. Adanya kenaikan produksi yang dibarengi oleh efiseinsi dan



efektifitas usaha akan meningkatkan pendapatan peternak mencapai keuntungan

maksimum.

Perolehan keuntungan inilah yang memicu para pemilik modal untuk
memberikan investasi ke bidang usaha peternakan, walaupun bidang usaha
peternakan sapi perah mempunyai nilai potensi dan resiko yang besar dapat dijadikan
peluang usaha karena dopang oleh beberapa kondisi, salah satunya peran
kelembagaan yang mulai membaik dan pola daya serap produksi susu di kalangan

masyarakat umum

Dalam mengimplementasikan sistem agribisni sapi perah, peranan
kelembagaan sangat penting, karena konteks kelgaabaakan menyangkut etika
masingmasing pelaku. Dalam pengembangan system agribisnis sapi perah, setiap
simpul yang meliputi sarana dan prasarana produksi, usaha budmay@rn)
pascapanen dan pengolahan hasil dan pemasaran perlu dilihat secaranre wolgei
seimbang (Teguh Prasetyo, 2007:546). Konteks kelembagaan sangat strategis dalam
pengembangan usaha peternakan sapi perah, karena adanya hubungan antar pelaku di

dalam roda system usaha peternakan sapi perah.

PadaTabel 1.2 diketahui dalam usaheefernakan sapi perah di Jawa Tengah
yang menjadi sentra paling dominan adalah Kabupaten Boyolali dan Kabupaten
Semarang, jumlah populasi yang terbesatlapat pada tahun 2002 dimgpulasi

sapi tersebut mencapai 63.848 ekor sedangkan toigbesagh yag di kelola di Jawa



Tengah padé&ahun yang sama sebesar 119.@6j trend yang di sajikan padbel
semenjak tahun 2002 hingga 20a@aratajumlahtotal populasi sapi di Jawa Tengah

sekitarl131.148ekor.

Adanya kabupaten dan kota yang mengalami kgm@a dan kemunduran
dalam usaha peternakan saalah satunygada Kabupaten Semarang dan Kota
Semarang. Kabupaten Semarang tiap tahunnya mengalami kenaikan populasi sapi
dan mempunyairatarata jumlah kepemilikan sapi perah sebesar 36.92Kor
sedangkarKota Semarang sebagai Iliiota Provirsi Jawa Tengah hanya memiliki
2.652 ekor. Pada tahun 2002 dimana pembangunan perekonomian sedang dalam
masa rekonstruksi dari krisis ekonomi tahun 1998 menggambarkan usaha peternakan

sapi tidak mengalami kendala di lolimgkan sectesektor usaha lainnya.

Menurut Bustanul Arifin  (2004) mengemukakan ketika sekor pertanian
tanaman pangan mengalami fase deskontruktif dagahumbuh di bawah 2 persen,
sekor peternakan mampu memiadrankan angka pertumbuhan han@pperse pada
periode krisis ekonomi hal ini lah yang dapat di jadikan alasan bahwa usaha

peternakan dapat berjalan dengan baik walau terdapat krisis ekonomi.

Besaran produksi susu di Jawa Tengah sangat bervariasi, di mana terdapatnya
produksi yang berjumlah bas dan terdapat daerah yang menghasilkan produksi

berjumlah minimum.



Tabel 1.3
Produks Susu Sapi Perah di Jawa Tengah menurut Kabupaten/Kota
Tahun 20022010
(dalamribu liter)

Kabupaten

Kota

Tahun | Boyolali S Salatiga| Demak | Kendal | Batang | *Total
emarang | Semarang
2002 | 30.7778 | 24.8555 21777 4.341,6 0 86,8 61,2 | 80.0637
2003 | 311779 | 26.4556 1.8988 | 4.2709 0 86,8 61 82.906
2004 | 305648 | 24.3516 53616 | 55456 | 157 86,8 1202 | 739858
2005 | 27.2958 | 213652 3.129 53845 | 542 835 1363 | 705615
2006 | 294613 | 181999 32068 | 6.3249 | 337 812 1304 | 713757
2007 | 288252 | 193819 3.061,3 6.899 36,6 812 1704 | 70524
2008 | 32400 | 28.6668 27667 | 6.7432 | 297 821 1801 | 89.916
2009 | 35910 | 30.0398 3.066 7.1348 | 456 338 1512 | 91762
2010 | 425225 | 345683 31119 | 7.2267 | 197 100 112 | 100149

Sumer: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah (200Q)
Nb: Total produksi sdawa Tengah(*)

Pada Tabel 1.3 total produksi sudiulawa Tengah mengalami kenaikan dan

penuruanan, dimana penurunan ini berlangung pada tahun2R0@4dengan rata

rata penurunan 5%. Penurunan ini diduga akibat dari keturunan sapi perah itu sendiri,

dimana rataata jenis sapi perah yang di kelola ofira peternak bukan turunan asli

dari jenis bangsa sapi FH, adanya perkawinan silang dengan jenis sapi lokal menjadi

salah satu penyebab menurunanya kuantitas serta kualitas sapi perah di Jawa Tengah.

Namun jika mengamati pada total produksi susu sapihp&rgadi peningkatan

sebesar 19 persen pada tahun 22070

sapi perah menimbulkan peningkatan produksi karena daya serap hasil usah

Himbauan pemerintah mengenai pola hidup sehat dengan menkonsumsi susu

peternakan menjadi bertambah, momen ini yang mexikain kenaikan produksi dan




juga bantuan dari pemerintah Jawa Tengah mengenai peralatan serta sarana prasarana
produksi ikut menaikkan produksi susu di kalangan peternak. Peternak sapi perah
menyambut baik dukungan dan bantuan pemerintah daerah sehirajgasksusu

dan kuantitasnya menjadi lebih baik.

Jenis sapi ternak yang bisa menghasilkan susu sebagai produk utamannya
adalah sapi perah, ada beberapa jenis sapi perah yang dapat menghasilkan susu
namun jenis sapi FHFies Holland) yang paling diminati dikalangan peternak
Indonesia. Sapi ini menghasilkan susu sebanyak + 10 liter/hari dengan pemerahaan
sebanyak dua kali dalam sehari atau mampu menghasilkan produksi sust.80&00

liter dalam satu masa laktrasi (305 hari) (Firmai,®.

Jumlah yang cukup menguntungkan bagi peternak jika mampu menghasilkan
produksi susu sebesar tersebut, belum lagi kualitas susu yang dihasilkan jenis ini
sangat baik. Kualitas yang baik akan dengan mudah diterima oleh koperasi dan
Industri Pengolaha Susu (IPS). Adanya Standard baku IPS dalam mendapatkan
input produksinya berupa susu segar telah mampu di lewati dari hasil
produksi/perahan sapi perah jenis ini. Jenis sapi yang jinak dan mudah dikuasai

sehingga menjadi pilihan untuk membudidayakan fgaqs ini.

Berkembangnya teknologi di masa sekarang ini, menciptakan efek positif bagi
perusahaan untuk mengelola proses produksi dalam menjalani aktifitasnya. Salah satu

teknologi yang digunakan untuk proses produksi usaha peternakan sapi perah yaitu



close house systemhdanya teknologclose house systemaka sapi jenis ini dapat di

pelihara di daerah perkotaan. Sistem teknologi ini mampu menjadikan suasana
kandang yang menyerupai habitat asli dari sapi perah, sehingga dengan teknologi ini
hasil produki susu sapi perah akan meningkat dan kualitas susu yang dihasilkan

memenuhi standard baku.

Kawasan usaha sapi perah di Jawa Tengah pada umumnya ada di sekitar kota
kota besar yang mempunyai jaringan transportasi yang memadai, sehingga susu yang
dihasilkan dapat segera sampai ke konsumen tingkat akhir, mengingat susu
merupakan bahan pangan yang mudah rusak sehingga susu yang dihasilkan dapat
segera sampai ke konsumen tingkat akhir (Sudarwanto dan Wirawan, 1994 dalam

Teguh Prasetyo, 2007:544).

Kota Semarag sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah mempunyai peranan
besar dalam pembangunan dan peningkatan ekonomi, salah satunya usaha peternakan
sapi perahDi samping itu terdapatnya pasar yang potensial terdapat di kota ini di
bandingkan dengan keteta lainyadi Jawa Tengah. Adanya sarana prasrana yang
memadai, jumlah populasi penduduk yang besar, potensi pasar yang luas serta
peluang usaha terbuka lebar dapat menciptakan lapangan perkerjaan yang luas
sehingga dapat menumbuhkan selsiktor perekonomian, dima salah satunya

usaha peternakan sapi perah.
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Tabel 1.4
Produk Regional Domestik Bruto Kota Semarang
Tahun 20062010
(dalam juta rupiah)

Tahun

No | Subsektor——55g 2007 2008 2009 2010
1|Pertanian |213.730,87 219.249 88 227.515.75 234.610,76241.130,0¢
Tanaman

1.1/Bahan 92.355,98 95.385,9% 98.790,72 101.734,55104.659,0
Makanan

pgranaman | ) 92006 1291484 13.144.84 13.866,.49 14.057,14
Perkebunal
Peternakan

1.3dan Hasil | 93.605,53 94.872.28 99.267,3%5 102.503,35105.613,6]
lain-lainnya

1.4Kehutanan| 887,66 890,63 900,97 897.6 903,09

1.5Perkanan | 14.904.64 1518613 1541188 15.613.0] 15.896 31

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah

Jika diamati Tabel 1.4 maka hasil dari PDRB Kota Semarang pada subsektor
peternakan dan hasil lainnya mengalami kenaikan yang cukup signifikan, karena
subsektor ini menyumbang nilai PDRB terbesar bagi sektor pertanian. Susbsektor ini

mengalami kenaikan sebar 13% dari tahun 20&®10.

Usaha peternakan mempunyai nilai PDRB yang tinggi dibanding subsektor
lainnya dimana perbandingan persentase 2006 dan 2010 sebesar 12,82%, kenaikan
PDRB tersebut sedikit lebih unggul dari subsektor tanaman bahan pangaar sebes
11,75% pada perhitungan dan periode yang sama. Oleh karena itu kenaikan dari
subsektor ini akan menaikan nilai PDRB sektor pertanian pada khususnya dan PDRB

Kota Semarang secara keseluruhan pada umumnya. Usaha peternakan sapi perah



masuk kedalam katergosubsektor peternakan dan hasil lainya, sehingga usaha
peternakan mempunyai peranan penting dalam peningkatan nilai PDRB Kota

Semarang.

Usaha peternakan sapi perah sangat menarik untuk dikaji mulai dari
perkembangan usaha dimana selalu mengalami pasang antara lain; (1) Produk
susu mempunyai pasar cukup besar dan potensial di daerah perkotaan di pulau Jawa,
(2) Pemerintah telah memberikan bantuan kepada para peternak agar mampu
meningkatkan produktivitas usaha serta menghasilkan keuntungan yasgnaiak
(3) Sistem intensif harga susu telah di perkenalkan sebagaian industri pengolahan
susu dengan memberikan penghargaan kepada koperasi dan peternak yang
menghasilkan susu segar berkualitas lebih baik dengan harga lebih tinggi, hal ini
menjadikan sebimmotivasi bagi peternak untuk dapat memberikan kualitas serta
kuantitas produksi yang dibutuhkan oleh pasar, (4) Peningkatan teknologi peternakan
yang telah disediakan oleh pemerintah sampai ke tingkat koperasi peternak sehingga
mampu memberikan beberapmanfaat dalam kegiatan berproduksi sapi perah dan

mempunyai pemesaran yang tetap serta berkelanjutan yaitu IPS serta GKSI.

Menurut Firman (2010:14) terdapat beberapa faktor penentu keberhasilan
dalam berusaha peternak sapi perah, yaitu; (1) ugsdtarnakan sapi perah
mempunyai kaitan yang luas baik itu kaitan ke belakdragkward lingkageyan
kaitan ke deparfgrward lingkage) (2) tingkat penyerapan produksi susu yang cukup

tinggi yang hanya mampu di penuhi oleh produksi dalam negeri sebeégar(30
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pengembangan usaha ini dapat diarahkan keluar pulau Jawa serta dapat meratakan

pembangunan daerabh.

Usaha peternakan sapi perah dapat dikategorikan sebagai usaha beresiko
tinggi (high risk) karena sifat dari susu yang tidak tahan lama dan memerlukan
pertalatan berteknologi namun usaha ini masih mempunyai margin yang cukup tinggi

dalam bidang pemasarannya dalam Firman (2010:15).

Menurut Dumairy (dalam Yunastit dan Susilo, 1999:324) usaha peternakan
sapi perah dibagi menjadi tiga pola, yaitu pola kogieola PIR dan pola gaduhan.
Pola koperasi yaitu peternak bergabung dalam koperasi melaksanakan budidaya sapi

perah yang diperoleh melalui koperasi tersebut dengan cara kredit.

Pola PIR (Perusahaan Inti Rakyat) yaitu peternak menerima sapi betina dalam
keadaan bunting berikut pakan yang diperlukan dari perusahaan inti, susu yang di
setorkan ke perusahaan inti untuk diolah. Definisi pola kemitraan atau PIR yaitu
sebuah model kerjasama tertutup antara pengusaha sebagai inti dan peternak sebagai
plasma, pegusah bertindak sebagai inti biasanya menyediakan bibit daolodizn,
sementara peternak menyediakan kandang dan tenaga kerja untuk mengelola
manjemen produksi, setelah masa produksi selesai hasilnya dijual ke inti dengan

harga yang telah disepakati.

Pda gaduhan atau bagi hasil yaitu peternak memperoleh sapi perah dengan

system gaduhan melalui proyek bantuan MEE (Masyarakat Ekonomi Eropa) dan



dalam jangka waktu lima tahun peternak mengembalikan dua ekor anak sapi betina,

setelah lunas maka peternakainpung dalam wadah koperasi.

Di sisi lain usaha peternakan menurut Mubyarto (1989:25) pola pemeliharaan
di Indonesia dapat di bagi menjadi 3 kelompok, yaitu; (1) peternakan rakyat dengan
cara pemeliharaan yang tradisional; (2) peternakan rakyat deagampe&meliharaan

yang semi komersial; (3) peternak komersial.

Pola peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan dimaksudkan keterampilan
peternak yang sederhana dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan mutu yang
relatif terbatas, pada umumnya biaya yaligeluarkan hanya untuk membeli bibit,
pembuatan kandang dan peralatan lain. Tujuan utama dari pola ini hanya sebagai
hewan kerja dalam membajak sawah/tegalan,hewan penarik gerobak atau pengankut
beban, sedangkan kotorannya dipakai sebagai pupuk. Biasewga yang berumur
4-5 tahun dijual dan jarang sekali ternak besar yang di potong untuk di konsumsi

keluarga, kecuali bukan untuk keperluan pgs&sta tertentu.

Pola selanjutnya yaitu dengan pemeliharaan semi komersial dimaksud adalah
keterampilan petaeak yang dimiliki mencukupi dalam pemilihan bibit unggul, ebat
obatan dan makanan penguat cenderung meningkat, walaupun lamban. Jumlah ternak
yang dimiliki 25 ekor berupa ternak besar dai@ ternak kecil terutama ayam.

Tujuan pemeliharaan ini untuk membah pendapatan keluarga dan konsumsi sendiri.

14



15

Pola pemeliharaan yang terakhir yaitu peternak komersial dimana usaha ini
dijalankan oleh golongan ekonomi yang mempunyai kemapuan modern. Semua
tenaga kerja dibayar dan makanan ternak terutama dibeludaiidlam jumlah yang
banyak. Tujuan utama usaha ini adalah mengejar keuntungan sebanyak

banyaknya,biaya produksi ditekan serendah mungkin agar dapat mengusai pasar.

Pola usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang jika mengacu dari
pengertian Mubyarto, aka pola usahanya mengarah ke peternakan rakyat yang
mengarah ke semi komersial. Usaha peternakan sapi perah kebanyakan berskala kecil
yaitu 25 ekor sapi perah per peternak dan terdapat pula perusahaan besar yang
mengelola peternakan sapi perah. Menur@guh Prasetyo (2007:546) usaha
budidaya sapi perah di Jawa Tengah didominasi oleh sapi perah rakyat, dengan

kepemilikan 25 ekor per rumah tangga petani.

Dalam penelitian tersebut cenderung mengindikasikan usaha sapi perah
memiliki jumlah ternak kisaran-2 ekor, peternak berusaha ternak sapi perah untuk
menambah pendapatan keluarga atau di komsumsi sendiri, serta kempuan peternak
dalam mengelola sapi perah dapat dikatakan cukup karena peternak sudah mengerti
tata cara berternak dengan baik walaupun peapger iilmu ternak di kalangan

peternak beraneka ragam.

Usaha peternakan sapi perah seharusnya layak untuk diusahakan dan

mempunyai potensi besar dalam pengembangannya. Dengan peningkatan produksi



serta peningkatan populasi sapi perah baik di Jawa Tengapum&ota Semarang
menunjukkan usaha ini mampu memberikan peluang usaha yang menjanjikan.
Adanya celakcelah pengembangan usaha peternakan sapi perah baik dari hulu
sampai akhir yaitu; (1) subsistem sarana dan prasrana, (2) usaha budidaya, (3) pasca

panen(4) pengolahan hasil serta usaha pemasaran hasil.

Potensi terbesar dalam usaha peternakan sapi perah saat ini terdapat di dalam
usaha pemasarannya, karena usaha ini masih membutuhkan-elkiw bisnis di
dalam pasar. Disamping potensi yanga ada tatdelbdapat pula beberapa kendala
yang menjadi halangan serta rintangan yang di hadapi berusaha ternak sapi perah,
salah satunya yang utama adalah keterbatasan sumberdaya dan lemahnya manajemen
usaha baik produksi dan pasca panen, penerapan teknologkyemy memadai

serta birokrasi antar lembaga susu yang kurang efisien (Teguh Prasetyo, 2007:544).

Hal ini menuntut peternak dalam setiap aktifitas usahanya menciptakan
efisiensi usaha dan pengharapan skala usaha yang menaik. Pencapaian keuntungan
yang makimal dalam setiap perusahaan/usaha merupakan tujuan terpenting dalam
setiap kegiatan produksi, oleh karena itu usaha ternak sapi perah selalu mencari
keputusan produksi yang terbaik agar usahanya dapat mencapai keuntungan yang

maksimum dan dapat meminitkan biaya produksi.

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan keuntungan yang di dapat oleh para

peternak sapi perah di kota Semarang yang di kaitkan dengan penggunaan faktor
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faktor produksi usaha peternakan sapi perah serta tingkat pengembalian dkala usa
dari usaha peternakan sapi perah di kota Semarang. Adapunféttrrkeuntungan
usaha ternak sapi perah adalah biaya pakan, biayaratatapekerja, modal,
pengalaman, pelatihan, harga obbatan. Untuk menganalisis keuntungan
diperlukan suatu modeimodel yang akan digunakan adalah fungsi keuntuhyan
Output Price Profit Function (UOPYyang diturunkan dari fungsi Codbouglas.
Model fungsi ini telah banyak diaplikasikan pada bidang peternakan hingga ekonomi

finansial.

1.2 Rumusan Masalah

Kondisi Kota Semarang dengan potensinya yang cukup besar dalam
menampung serta menyerap hasil proses produksi, karena adanya dukungan jumlah
penduduk yang besar serta tingkat pendidikan yang memadai sehingga penyerapaan
hasil produksi susu dapat mencapai optinaad di dukung oleh sarana dan prasarana
yang baik dapat menambah nilai positif dalam berusaha ternak sapi perah. Usaha
peternakan sapi perah yang mempunyai keterkaitan kebelabaciyvard linkages
dan keterkaitan kedepgiforward linkages)yang dapat memmang sektor lainnya
dalam sektor tersebut maupun sektor usaha lainnya.

Adanya kampanye mengenai produksi susu akan manfaatnya terus di
informasikan oleh pemerintah maupun pihaka¢kholder)sehingga produk susu
dapat di serap dengan baik oleh masyardat koperasi atau industri pengolahaan

Susu.



Adanya beberapa permasalahan utama pada usaha peternakan sapi perah
antara lain; (1) tidak adanya manajemen yang baik dan secara profesional dari
peternak itu sendiri, (2) adanya monopoli harga dari IPS teph@dbungan Koperasi
Susu Indonesia (GKSI) dan peternak sehingga harga susu yang diterima oleh peternak
tidak sesuai dengan biaya produksi, (3) masih banyaknya produk impor di pasar, (4)
sifat dari susu itu sendiri yang masih bersifatv material yang belun siap di
konsumsi karena memerlukan proses pengolahan lebih lanjut, (5) sistem birokrasi
dalam rantai usaha peternakan sapi perah yang tidak efisien dan manajemen yang
kurang tertata rapi. Masih terdapatnya permasalahan yang dihadapi oleh peternak
Jawa Engah yaitu kurangnya pemerataan tekhnologi ternak di semua peternak.
Penggunaan tekhnologi pertanian akan menimbulkan biaya yang perlu dikeluarkan
tinggi dan tingkat pendidikan yang di butuhkan untuk mengelolanya harus memadai.

Peternak sapi perah yangéijuga dikatakan sebagai produsen dituntut harus
mampu bersaing dengan hasil produksi dari impor sehingga pengalokasian biaya dan
produksi harus digunakan secara efektif dan efisien agar mampu mendapatkan
keuntungan yang maksimaghrofit maximization) Belum lagi adanya tuntutan agar
usaha ternak sapi perah dapat mencapai nilai efisiensi dan berskala usaha menaik
(increasing, menjadikan rentetan persoalp@rsoalan yang harus dihadapi di
kalangan peternak.

Dengan demikian permasalahan yang terjadi ntiaklaul suatu gagasan atau

pertanyaan yang dapat di kemukakan sebagai berikut.
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13.1
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Faktorfaktor apa sajakah yang mempengaruhi keuntungan usaha peternakan
sapi perah rakyat di Kota Semarang?

Apakah keadaan usaha peternakan sapi perah rakyat sudah mencapai
keuntungan yang maksimum?

Bagaimana keadaan skala usaha (return to scale) pada usaha peternakan sapi

perah rakyat di Kota Semarang?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan,yaitu:

1 Menganalisispengaruh faktefaktor biaya pakan, biaya tenaga kerja,
biaya obabbatan, modal, pengalaman dan pelatihan terhadap
keuntungan usaha peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang.

2 Mengetahui seberapa besar keuntungan yang di dapat oleh peternak dan
sudahka mencapai keuntungan yang maksimum.

3 Mengetahui keadaan skala usaha pada usaha peternakan sapi perah rakyat
di Kota Semarang apakah mencapai kondisi skala usaha menaik, skala

usaha tetap atau skala usaha menurun.



1.4

1.5

Manfaat Penelitian

Hasil dari penetian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:

1. Sebagai masukan bagi pemerintah maupaun gtk terkait dalam
melaksanakan kebijakan berkaitan dengan pengemabangan usaha
peternakan sapi perah di Kota Semarang

2. Memperbanyak khasnak studi kasus bpgia pakar ekonomi maupun
pakar bidang lainnya mengenai topik yang di teliti

3. Sebagai bahan informasi bagi kalangan peternak sapi perah dalam usaha
peningkatan keuntungan usahanya.

4. Sebagai baha masukan bagi penelitian selanjutnya pada bidang yang

sama dengapenelitian ini.

Sistematika Penulisan

. Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah dari pokok penelitian,

rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

. Bab Il Tinjauan Pusataka

Bab ini berisismengenai landasan teori dan penelitian terdahulu yang
menjadi landasan penelitian ini, kerangka penelitian teoritis serta hipotesis

penelitian.
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3. Bab Ill Metode Penelitian
Bab ini mengemukakan variabl@riabel penelitian, divinisi operasional

variable, uni penelitian, jenis dan sumber data, serta metode penelitian.

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian,
penjelasan singkat variable penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai
hasil penelitian.
5. Bab V Pentup
Bab terakhir dari keseluruhan bab menjelaskan secara singkat tentang
kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian, saran dan keterbatasan dari

penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LandasanTeori
2.1.1 Teori Produksi

Produksi barang dan jasa yaitu pengolahan sumber daya yang diubah dalam
suatu proses dengan kriteria tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa yang bisa di
gunakan oleh konsumersecara singkatnya produksi dapat diartikan sebagi proses
mengubah input menjadi output. Teori produksi terdiri dari beberapa analisis
mengenai bagaimana seharusnya seseorang pengusaha (wiraswastawan) dalam
tingkat teknologi tertentu mengkombinasikan lagd macam faktor produksi untuk
menghasilkan sejumlah produksi tertentu seefisien mungkin (Ari Sudarman,

2004:104).

Menurut Besanko (2006) produksi pada barang dan jasa yaitu suatu proses
merubah sumber daya seperti tenaga kerja, listrik, bahan mentak dijadikan
produk akhir. Sebagai contoh dalam usaha roti, input produksi terdiri dari tenaga
kerja, bahan baku sepeteri tepung terigu, gula serta modal yang diinvestasikan dalam
peralatan oven, mixer dan peralatan masak lainnya yang dibutuhkan dalam
menproduksi roti, kue dan laitain. Menurut Adreng Purwoto (dalam Eko Herry
,2006), mengemukakan ekonomi produksi dapat dilakukan dengan beberapa

pendekatan yaitu: (1) pendekatan fungsi produksi; (2) pendekatan fungsi biaya dan
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(3) pendekatan fungsi keuntuargy Pada hakekatnya ketiga fungsi tersebut bersifat
Adual 6 artinya bahwa setiap fungsi produk

fungsi biaya.

2.1.2 Fungsi Produksi

Setiap proses mempunyai landasan teknis, yang dalam teori ekonomi disebut
fungsi prodiksi Fungsi produksi adalah suatu atau persamaan yang menunjukkan
hubungan antara tingkat output dan tingkat (dan kombinasi) penggunaaimpgut
(faktor-faktor produksi) (Boediono, 2002:64). Faktor produksi adalah input pada
proses produksi seperti @ya kerja, modal dan bakbahan lainnya. Dalam bentuk
matematika sederhana fungsi produksi ini dituliskan sebagai;

Q = hasil produksi fisik

C=Capital (Modal)

L= Labor(Tenaga Kerja)

Xn= faktor produksi gng lain.

Salvatore (1996) mendefinisikan fungsi produksi sebagai suatu fungsi
produksi pertanian yang sederhana diperoleh dengan menggunakan berbagai
alternative jumlah tenaga kerja per unit waktu untuk menggarap sebidang tanah
tertentu yang tetap dan meatat alternative output yang dihasilkan per unit waktu.
Sedangankan menurut Ari Sudarman (2004:107) pengertian fungsi produksi adalah

hubungan antara output yang dihasilkan dan fdetkior produksi yang digunakan



sering dinyatakan dalam suatu fungsioduksi production functioh Fungsi
produksi suatu skedul (atau tabel atau persamaan matematis) yang menggambarkan
jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan dari satu set faktor produksi tertentu

dan pada tingkat produksi tertentu pula.

Menurut Pindyck (2007:212) setiap perusahaan harus mempertimbangkan
apakah dapat memvariasikan input atau tidak dan penting untuk membedakan antara

jangka pendek dan jangka panjang ketika menganalisis produksi.;

1. Jangka Pendelsifort run)

Kurun waktu jangk pendek adalah menunjukkan kurun waktu dimana
salah satu faktor produksi atau lebih bersifat tetap. Jadi, dalam kurun waktu
jangka pendek output dapat diubah jumlahnya dengan jalan mengubah faktor
produksi variable yang digunakan dan dengan peralatam iyasg ada. Bila
seorang produsen ingin menambah produksinya dalam jangka pendek, maka
hal ini hanya dapat dilakukan dengan jalan menambah jam kerja dan dengan
tingkat skala perusahaan yang ada (dalam jangka pendek peralatan mesin
perusahaan ini tidak mukign untuk ditambabh)

Misalnya dalam jangka pendek produsen dapat memperbesar
outputnya dengan jalan menambah jam kerja per hari dan hanya pada tingkat
skala perusahaan yang ada. Faktor produksi tetap adalah faktor produksi
dimana jumlah yang digunakanldi proses produksi tidak dapat di ubah

secara cepat bila keadaan pasar menghendaki perubahan jumlah output.
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Dalam kenyataannya tidak ada satu faktor produksi pun yang sifatnya tetap
secara mutlak. Faktor produksi ini tidak dapat ditambah atau dikurangi
jumlahnya dalam kurun waktu yang relatif singkaput tetap akan selalu ada
walaupun output turun sampai dengan nol. Contoh faktor produksi tetap
dalam industry ini adalah alat atau mesin yang digunakan dalam proses
produksi.

2. Jangka Panjandohgrun)

Kurun waktu jangka panjang adalah kurun waktu dimana semua faktor
produksi bersifat variable. Hal ini berarti dalam jangka panjang, perubahan
output dapat dilakukan dengan cara mengubah faktor produksi dalam tingkat
kombinasi yang seoptimal mungkin. Dalanmg&a panjang, mungkin akan
lebih ekonomis baginya bila ia menambah skala perusahaan (peralatan mesin)
dan tidak perlu menambah jam kerja.

Faktor produksi variable adalah faktor produksi dimana jumlah dapat
berubah dalam waktu yang relatif singkat dengamlah output yang
dihasilkan. Contoh faktor produksi variable dalam industri adalah bahan baku
dan tenaga kerja. Sejalan berkembangnya factor produksi menjadi faktor
produksi yang bersifat tetap dan variabel.

Pengertian periode jangka pendek dan pang@egra mutlak tidak di kaitkan
dengan kurun waktu yang tertentu. Dalam arti mungkin saja dalam suatu proses
produksi tertentu, kurun waktu 1 tahun termasuk jangka pendek, tetapi untuk proses

produksi yang lain kurun waktu tersebut termasuk jangka panjamgka pendek



dan jangka panjang dalam hal ini banyak di kaitkan dengan situasi proses produksi
dimana produsen dapat mengubah faktor produksi yang digunakan atau tidak. Dalam
kurun waktu satu hari mungkin lebih intensif apabila produsen tetap menggunakan
mesin yang ada, dalam kurun waktu satu bulan produsen tersebut akan merasa lebih
untung apabila menyewa tambahan peralatan produksinya, dan dalam kurun waktu
satu tahun akan lebih menguntungkan lagi apabila produsen tersebut membayar
sendiri tambahan pemthn produksi yang lagi, dalam kurun waktu yang lebih
panjang kemungkinan produsen untuk mengadakan penggantian dan penyesuaian
faktor-faktor produksi yang digunakan menjadi lebih besar. Dalam hal ini terlihat
bahwa besarnya biaya produksi untuk menghasillsejumlah output tertentu
tergantung kepada lamanya waktu yang tersedia bagi produsen untuk mengadakan
penyesuaian jumlah faktdaktor produksi yang ia gunakan (Ari Sudarman,
2004:163).

Menurut Mubyarto (1989:69) dalam produksi pertanian misalnya gsbdu
fisik dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus yaitu tanah,
modal dan tenaga kerja. Untuk dapat menggambarkan fungsi produksi ini secara
jelas dan menganalisa peranan masnaging faktor produksi maka dari sejumlah
faktor-faktor poduksi itu salah satunya di anggap variable (berwieztn)
sedangkan faktefiaktor produksi lainnya dianggap tetap.

Dalam bentuk grafik fungsi produksi merupakan kurva melengkung dari Kiri

bawah ke kanan atas yang telah samapai titik tertentu akaraheatdh sampai titik
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maksimum dan kemudian berbalik turun kembali (Mubyarto, 1989:69). Secara

grafik dapat di jelaskan pada gambar 2.1.

Gambar 2.1
Grafi k Produksi Dengan Satulnput Variabel
TP, C
TP
| B I
. I
AP, L
MP, E
AP
MP L

Sumber: Pindya2007) Salvatoré1996) Budion2002)

Pada Gambar 2.1 menjelaskan suatu kegiatan produksi dimana di asumsikan
modal di anggap tetap dan hanya tenaga kerja yang berubah. Jadi kegiatan produksi
dapat meningkatkan outputnya dengaeningkatkan jumlah pemakaian tenaga kerja.
Pada Gambar 2.1 menjabarkan bahwa semakin banyak tenaga kerja yang di gunakan
maka total produk yang di hasilkan akan terus meningkat hingga titik maksimum

yaitu di titik C, jika suatu kegiatan produksi terus @eah jumlah tenaga kerja



maka total produk yang di hasilkan justru menurun karena penambahan tenaga kerja
tidak menjadi efisien secara teknis atau penambahan tenaga kerja akan mengurangi

produksi dapat dikatakan seba@émninishing Return To Scale

Gamlar 2.1 memperlihatkan kurva produk marginal (MP) dan kurva produk
ratarata (AP). Apabila total produksi yang dihasilkan terus meningkat, maka nilai
dari produk marginal tersebut selalu positif, dan akan bernilai negatif ketika total
produk yang dihasilkamenurun. Kurva produk marginal yang memotong sumbu
horizontal (L), pada saat kurva total produk mencapai titik maksimum (titik C), hal
ini berarti bahwa penambahan tenaga kerja akan menurunkan total produk dan nilai
dari produk marginal menjadi negatifitiaya bahwa tambahan tenaga kerja akan

menurunkan nilai marginal produk.

Kurva produksi total (TP) dapat dibagi menjadi tiga tahap daerah produksi
yaitu daerah I, daerah Il dan daerah Ill. Sebagai seorang produsen yang rasional,
maka akan memproduksi @uit pada tahap Il. Hal ini disebabkan pada daerah ini
apabila terjadi penambahan satu unit factor produksi maka akan memberikan
tambahan produksi total (TRyalaupun produksi rateata (AP) dan marginal produk
(MP) menurun tetapi masih dalam daerah yaagtp. Kemudian hubungan antara
kurva MR dan AR tesebut dapat di gunakan untuk mendefinisikan tiga tahapan
produksi dari tenaga kerja. Daerah antara titik nol (awal) sampai dengan kurva AP

maksimum merupakan tahapan | dari produksi untuk tenaga Kehapan Il berada
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diantara titik AR maksimum sampai pada titik dimana M&dalah nol sedangkan

untuk tahap Il merupakan daerah dimanag Méalahnegatif.

Hukum hasil yang semakin berkuranghé Law of Diminishing Retrjin
menyatakan bahwa jika penggungub meningkat (dengan input lain tetap), suatu
titik akhirnya akan dicapai yang pada titik ini penambahan tersebut akan mengurangi
output Hukum ini biasanya berlaku untuk jangka pendek yang mana paling sedikit
satu input adalah tetap. Namun, dapat jugdaliu untuk jangka panjang (Pindyck

,2007:217).

Menurut Sadono Sukirno (1994:195) hukum hasil yang semakin berkurang
(The Law of Diminishing Retrum)i tidak dapat dipisahkan dalam teori produksi dan
hukum tersebut menjelaskan sifat pokok dari perkaticantara tingkat produksi dan
tenaga kerja yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut. Perkaitan diantara
tingkat produksi dan jumlah tenaga kerja yang digunakan dapat dibedakan dalam tiga

tahap, yaitu:

a. Tahap pertama, produksi total mengalamigrabahan yang semakin cepat
b. Tahap kedua, produksi total pertambahannya semakin lama semakin kecil

c. Tahap ketiga, produksi total semakin lama semakin berkurang.

Suatu proses produksi akan berjalan dengan jangka panjang dan untuk
menentukan kombinasi input cbntohkan tenaga kerja dan modal agar menghasilkan

output tertentu, maka dibutuhkan suatu skema yaitu isokuan. Isokuan adalah kurva



yang memperlihatkan semua kemungkinan kombinasi dari input yang menghasilkan
output yang samgPindyck, 2007:223)Oleh kaena itu,untuk menjelaskan mengenai

isokuan output akan di jabarkan padar@bar2.2

Gambar 2.2
Gambar Isokan dan Peta Isokuan

Modal per Tahun

E
3 A C
Q3=90
\\ Q=75
1 D ——Q;=55
1 2 3 Tenaga kerja per tahun

SumberPindyck (2007:224)

Apabila beberapa isokuan digabungkan berssamaa dalam satu grafik,
maka disebut sebagai Peta Isokuan. Peta Isokuan adalah cara lain untuk
mengagambarkan fungsi produksi dimana setiap isokuan mengacu pada tingkat
output yang berbedaad tingkat output meningkat bila kita bergerak ke atas dan ke
kanan seperti pada gambar diatas. Isokuan q1 memperlihatkan semua kombinasi

tenaga kerja per tahun dan modal per tahun yang menghasilkan 55 unit output per
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tahun. Pada titik A,satu unit tenagarja dan 3 unit modal menghasilkan 55 unit
output, sedangkan pada D dari output yang sama diproduksi dari 3 unit tenaga kerja
dan 1 modal. Isokuan g2 memperlihatkan semua kombinasi dari input yang
menghasilkan 75 unit output dan mengacu pada empat Rasiltenaga kerja pada

A,B dan C. Isokuan g2 terletak di atas sebelah kanan g1, karena dibutuhkan lebih
banyak tenaga kerja dan modal untuk memperoleh tingkat output yang lebih tinggi.
Akhirnya, isokuan g3 memperlihatkan kombinasi tenaga kerja dan modgl ya
menghasilkan 90 unit output dimana titik C melibatkan 3 unit tenaga kerja dan 3 unit
modal, sedangkan titk E melibatkan 2 unit tenaga kerja dan 5 unit modal (Pindyck

,2007:224).

Isokuan produksi menunjukkan berbagai kombinasi input yang diperlukan
sebah perusahaan untuk memproduksi suatu jumlah output tertentu. Sejumlah
isokuan atau peta isokuan menunjukkan fungsi produksi dari perusahaan. Output
bertambah pada saat garis isokuan gl bergerak (dimana 55 unit per tahun diproduksi
sebagaimana A dan D) ksokuan g2 (75 unit per tahun pada titik sebagaimana B)
dan ke isokuan g3 (90 unit per tahun pada titik sebagaimana C dan E) (Pindyck,

2007:224).

2.1.3 Biaya Produksi

Ongkos/biaya produksi dapatlah di definisikan sebagai semua pengeluaran

yang dilakukan oleh firma untuk memperoleh faltdttor produksi dan bahamhan



mentah yang akan digunakan untuk menciptakan bdrarang yang diproduksikan
firma tersebut (Sadonougirno, 1994:207). Untuk menelaah lebih lanjut mengenai

biaya produksi maka terdapat pendekatan mengenai konsep biaya itu sendiri.

Menurut Pindyck (2007:238) membagi konsep biaya menjadi biaya akunting,
biaya ekonomis, biaya peluang dan biaya hangusyaBakunting di definisikan
sebagai biaya aktual ditambah deprisiasi yang dibebankan untuk peralatan modal,
sebagai contoh maksud dari biaya akunting ini adalah retrospektif keuangan dan
operasi perusahaan yaitu terdiri dari harta/asset dan kewajiban ddlai rkimerja
masa lalu. Biaya ekonomis didefinisikan sebagai biaya untuk perusahaan dari
utilitasasi sumber daya ekonomi dalam produksi, termasuk peluang bisnis. Biaya
peluang didefinisikan sebagai biaya akibat peluang yang dilewatkan apabila sumber
dayaperusahaan tidak ditempatkan pada nilai penggunaan tertingginya. Biaya hangus

adalah biaya yang sudah dikeluarkan dan tidak dapat di ambil lagi.

Biaya produksi mencangkup biaya eksplisit dan biaya emplisit. Biaya
ekspilisit merupakan pengeluaran aktyahg di keluarkan oleh perusahaan untuk
membeli atau menyewa input yang di perlukan. Biaya implisit merupakan nilai input
yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dalam proses produksinya. Nilai input
yang dimiliki ini harus dimasukkan atau diperkissmkmenurut apa yang dapat mereka

peroleh dalam penggunaan alternatif terbaik.
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Menurut Mubyarto (1989) biaya produksi dapat dibagi menjadi dua yaitu
biaya yang berupa wuang tunai misalnya upah kerja untuk biaya
persiapan/penggarapan tanah, termasuk upabk wernak, biaya untuk membeli
pupuk dan petstisida dan ldmin. Biayabiaya panen, bagi hasil, sumbangan dan
mungkin juga pajalpajak (Ipeda) dibayarkan dalam bentnknature Besar kecilnya
bagian biaya produksi yang berupa uang tunai ini sangat eregapuhi
pengembangan usaha tani. Untuk menganalisis biaya produksi perusahaan di bagi
menjadi biaya produksi jangka pendek dan biaya produksi jangka panjang, untuk
menentukan biaya tetap atau biaya variable bergantung pada jangka waktunya

(Pindyck, 2007241).

1. Biaya Jangka Pendek

Dalam jangka pendek biaya termasuk biaya tetap. Biaya tEtegd(
Cost) adalah biaya yang tidak dapat divariasikan dengan tingkat output dan
dapat dihilangkan jika bisnis tersebut ditutup (Pindyck, 2007:241). Dalam
Biaya tetap dtal (TFC) mencerminkan seluruh kewajiban atau biaya yang
ditanggung oleh perusahaan per unit waktu atas semua inputRetagertian
ini dapat dijabarkan dengan jumlah ongkoglkos yang tetap dibayar
perusahaan (produsen) berapa pun tingkat outpumigalya: penyusutan,
sewa gedung, dan sebagainya) (Boediono, 1996). Menurut Case dan Fair
(2007:192) biaya tetap adalah segala biaya yang tidak tergantung pada

tingkat output perusahaan. Biaya ini tetap timbul meskipun perusahaan tidak



memproduksi apaun. Tidak ada biaya tetap dalam jangka panjang. Menurut
Mubyarto (1989:72) biaya tetap adalah jenis biaya yang besar kecilnya tidak
tergantung pada besar kecilnya produksi, misalnya sewa atau tanah berupa
uang.

. Biaya Jangka Panjang

Menurut Mubyarto (19892) dalam jangka panjang biaya tetap dapat
menjadi biaya variable, misalnya sewa tanah dapat berubah|alaertanian
harus ditambah dan bangunan harus di perlaaya lainlainya pada
umumnya masuk biaya variable karena besar kecilnya berhublarggsuihg
dengan besarnya produksi; misalnya pengelupesageluaran untuk bibit,
biaya persiapan dan pengolahaan tanah. Pajak dapat merupakan biaya tetap
kalau besarnya ditentukan 5% dari hasil produksi netto, maka biaya itu
termasuk biaya variable.

Dalam jangka panjang, perusahaan dapat menguiaklinya dan
bagaiamana perusahaan memilih kombinasi input untuk meminimalkan biaya
untuk memproduksi output tertentu (Pindyck, 2007:250). Penyebutan jangka
panjang dimana suatu proses sumber daya yang dignialak ada lagi yang
bersifat tetap. Semua sumber daya yang digunakan dalam proses produksi
bersifat variable atau jumlahnya dapat berubbaéh.Menurut Case dan Fair
(2007:192) biaya variabel adalah biaya yang tergantung pada tingkat produksi
yang diplih. Biaya variable total (TVC) adalah seluruh biaya yang yang di

tanggung oleh perusahaan per unit waktu atas semua input variable yang
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digunakan. Dapat juga dikatakan sebagai jumlah ongkgkos yang
berubah menurut tinggi rendahnya output yang diprsitak (misalnya:
ongkos untuk bahan mentah, upah, ongkos angkut dan sebagainya)
(Boediono, 1996:87).

Produksi dalam jangka panjang memungkinkan perusahaan untuk
mengubah skala produksi (tingkat produksi) dengan cara mengubah, baik
mengubah maupun mengugajumlah sumberdaya. Hal ini akan berdampak
pada biaya yang ditimbulkan. Dalam jangka panjang hanya dikenaltbtala
rata-rata (ATC). Oleh karena itu, dalam jangka panjang tidak perlu lagi
dibedakan antara biaya tetap dan biaya berubah, semua biaga yan

dikeluarkan merupakan biaya berubaar{able cost)

Fungsi Produksi Cobb Douglas

Beberapa fungsi produktivitas dalam suatu perusahaan sangatlah berperan

penting dalam pengembangan produktivitas. Terutama untuk menunjang proses

produksi sehinggdapat memberikan beberapa peluang yang diharapkan. Dalam ilmu

ekonomi ada berbagai fungsi produksi yang telah banyak dibahas dalam literature.

Diantaranya fungsi produksi yang umum dibahas dan dipakai oleh para peneliti

adalah fungsi produksi CoHbouglass Fungsi produksi Cobbouglass dapat

mengetahui beberapa aspek produksi seperti produksi mami@agiGal produck

,produksi rataata @verage produgf tingkat kemapuan batas untuk mensubstitusi

(marginal rate of substatignintensitas penggunadactor produksifgctor intensity,



efisiensi produksidfficiency of productionsecara mudah dengan jalan manipulasi

matematis (Ari Sudarman, 2004:121).

Menurut Soekartawi (2002) mendefinisikan fungsi produksi Cdbbglass
adalah suatu fungsi atau perssan yang melibatkan dua atau lebih variable, dimana
variable yang satu di sebut dengan variable independent yang menjelaskan (x), dan

yang lain disebut variable dependen, dimana menjelaskan (Y).

Menurut Hadikoesworo (1986) dan Soekartawi (2002) mengatddahwas
fungsi CobbDouglas lebih banyak dipakai oleh para peneliti karena mempunyai

keunggulan yang menjadikan menarik, yaitu;

a) Penyelesaian fungis Cotibouglass relatif lebih mudah dibandingkan dengan
fungsi yang lain, karena fungsi Ceblmuglass dapatengan mudah ditransfer
ke bentuk linear dengan cara melogaritmakan

b) Hasil pendugaan melalui fungsi Ceblouglass akan menghasilkan koefisien
regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas

c) Jumlah besaran elastisitas sekaligus menunjukkan tihglsaran skala usaha
(return to scalg¢ yang berguna untuk mengetahui apakah kegiatan dari suatu
usaha tersebut mengikuti kaidah skala usaha menaik, skala usaha tetap

ataukah skala usah menurun.
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d) Koefisienkoefisien fungsi Cobibouglass secara langsung megagbarkan
elastisitas produksi dari setiap input yang dipergunakan dan dipertimbangkan
untuk dikaji dalam fungsi produksi Cotibouglass itu.

Bentuk umum dari fungsi produksi Colllmuglass adalah sebagi berikut

11111111111111111111111

Bentuk transformasinya

Ln = konstanta + L In Ln 4+ M In Mnééééé
Bentuk asli

Qn = e”~konstanta Ln~"L Mn~"Méééééeceééeéeéceeé
Keterangan
Q = Output

L = input jam kerja efektif (tenaga kerja)
M = input jam kerja mesin efektif
1 =koefisien intersep (indeks efisiensi)
| = elastisitas output dari input L
" = elastisitas output dari input M
Menurut Besanko (2006) fungsi produksi Cdbbuglass merupakan
penghubung antara fungsi produksi linear dengan proporsi fungsi produksi tetap.
Fungsi produksi Cobbouglass, yaitu:

wneNeX , , s s 7 s s 1 £ £ sz £ z £ z £ £ sz £ z £ r £ £ sz £ 7

0=00N éééééééééééééééééééééééééééd. (2.5)



Dimana Q adalah kuantitas output darilabpr) dan K ¢€apita) dan A, U,
merupakan konstanta. Elastisitas dari fungsi Cobb Douglass selalu mengarah kepada
ni |l ai ,Qetag kenyatdannya elastisitas dari fungsi produksi @uhiglass
selalu bernilai 1.

2.1.5 Keuntungan

Keuntungan merupakan kegiatan perusahaan yang mengurangkan beberapa
biaya yang dikeluarkan dengan hasil penjualan yang di peroleh. Apabila hasil
penjwalan yang diperoleh dikurangi dengan bHwaya tersebut nilainya positif
maka diperoleh keuntungan (laba) (Sadono Sukirno, 2005).

Laba adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya total, penerimaan
total adalah jumlah total yang didapatkan pelnasa dari penjualan produksinya.
Dalam definisi fungsinya yaitu harga per unit dikalikan dengan kuantitas output
yang diproduksi. Penerimaan marjinal adalah penerimaan tambahan yang diterima
perusahaan ketika perusahaan meningkatkan output sebanyakitsttonbahan.
2.1.5.1 Fungsi Keuntungan

Dalam menentukan keuntungan secara ekonomi memerlukan sebuah fungsi,
sehingga setiap pemecahaan masalah ekonomi dapat di jabarkan dengan sistematis.
Hal ini tidak terlepas dari keuntungan, keuntungan atau laba dalam ekonomi
umumnya yaitu:

“ZW BEEEEEEE6E6666. (2.6)
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Rumus sederhana diatas merupakan pengertiaan Tatal Revenue
(penerimaan total) Total Cost(Pengeluaraan TotalMenurut Lau ad Yotopoulos
(1972:11) fungsi keuntungan menunjukkan tingkat maksimummisasi keuntungan

perusahaan dari fungsi harga output, input varibel dan kuantiti factor produksi tetap.

Menurut Adrerg Purwoto (dalam Eko Herg006:19) mengemukakan bahwa
pendekatanungsi keuntungan nnaliki beberapa kelebihan dibdimgkan dengan

pendekatan fungsi produksi, antara lain:

1. Fungsi permintaan input dan fungsi penawaran output dapat diduga secara
bersamasama tanpa harus membuat fungsi produksi yang eksplisit

2. Peubahpeub#& yang diamati dalam fungsi keuntungan adalah peubah harga
output maupun harga input, maka hal ini lebih logis mengingat kenyataannya
seorang pengusaha umumnya memiliki anggaran yang sudah tertentu
sehingga fator penentu dalam pengéalian keputusan addtatingkat harga
harga

3. Dapat digunakan untuk menelaah masalah efisiensi teknis, harga maupun

ekonomi.

Asumstasumsi yang digunakan dalam model fungsi keuntungan adalah (1)
perusahaan memaksimalkan keuntungan, (2) perusahaan sebagai penerima harga
(price taken yang berada di pasar input serta pasar outf®it fungsi produksi

adalah berbentukoncave(cekung) dalam inptihput tidak tetap(variable input$



dan konsep fungsi keuntungan dapat dijadikatiernative penyelesaian dalam

analisis produksilalamLau and Yotopoulus (1972:11)

Jenis fungsi keuntungan yang sering digunakan salah satunya fungsi
keuntungan Cobb Dougalass atau biasa disebut sebagaOutput Price Cobb
Douglass Profit Function(UOP-CDPF). Menurut Lau and Yotopoulus (dalam
Andri, 192 dan S. Mandaka dan M. Parulian, 2005:195) usaha peternakan sapi
perah rakyat mempunyai fungsi keuntungan yang secara umum dapat dijabarkan
melalui prose penurunan matematika. Misalkan sembarang fungsi produksi, yaitu:
W= "Qw,0»,888.,04;0,0,888..,00) éééeecééééeeeéé. .. (2.7)

“ = 00,008 888 ..,0,088.00 BL e éééé.

Dimana;
v} =keuntungan jangka pendek
P =harga output per unit
Xi =inputtidak tetap ke (i =1, 2, é é, m)
Z; zinputtetapkg (j =1, 2, éé, n), dan

W, =harga input tidak tetap ke

Keuntungan maksimum dicapai pada nilai produksi marjinal sama dengan harga
input dalam Doll dan Orazen (dalam S. Mandaka dan M. Parulian, 2005:196).

Secara matematis, hal tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

TG G886 N8 R) | o 2z s s s s s & 4 £ 4 4 £ 4 4 £ 4 £ %
n. o . (2.9)

Jika persamaan (2.9) dinormalkan dengan harga output, didapat persamaan sebagai

berikut;

RN A A LA A AR A Y I S A S SN,
n_Tlewz Tuzuzlwz @) ... (2.10)
Q
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Dimana Wi*=Wi/p= harganput kel yang dinormalkan dengan harga output. Jika
persamaan (2.10) dinormalkan dengan harga output, diperoleh persamaan sebagai

berikut:
= 00,088 00080 Bhiogigeseess. .. (2. 11)
Di mana ~* di kenal s e b a g aUnit Qutput §rice Prdfite unt ung

Function Jumlah optimal dari input peubah Xi yang memberikan keuntungan

maksimum jangka pendek dapat diturunkan dari persamaan (2.11), yaitu:

///////////

Karena Xi* sebagai fungsi dari Wi* dan JZ, maka persamaan (2.13) dapat ditulis
sebagai bekut:

“=N"0 0,001,888 .04;0,0,880 éé6ééééééééééé. (2.14)
Persamaan (2.14) merupakan fungsi keuntungan yang memberikan nilai maksimum
dari keuntungan jangka pendek untuk masagsing harga output. Harga input
tidak tetap Wi dan tingkat input tet@p, jika persamaan (2.14) dinormalkan dengan
harga output, maka didapat:

“T=4IN="0 ®1,01,88 .0;0,0»,880 éé6ééééééééé(2.15)

Persamaan (2.15) merupakan fungsi keuntungan UOP sebagai fungsi dari harga

input tidak tetap yang dinormalkan dengan hangigut dan sejumlah input tetap.



2.1.5.2. Keuntungan Maksimal

Perusahaan akan selalu meningkatkan keuntungan dan mencapai keuntungan
maksimum, karena setiap perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka
penjang akan selalu mengatur perusahaannyabagada pada titik laba maksimum.

Laba mulamula akan negative pada tingkat output yang rendah karena pendapatan
tidak cukup untuk menutupi biaya tetap dan variable.

Karena output meningkat, penerimaan meningkat lebih cepat daripada biaya,
sehingga labanenjadi positif dan bertambah output mencapai tingkat g* unit. Pada
titik ini penerimaan marjinal dan biaya marjinal adalah sama,dan g* adalah tingkat
output yang memaksimalkan laba. Jarak vertical antara penerimaan dan biaya, AB,
paling besar pada titiki. Pada tingkat output yang melebihi produksi g* unit, biaya
naik lebih cepat daripada penerimaan. Penerimaan marjinal lebih kecil daripada
biaya marjinal dan laba jatuh dari maksimumnya bila kenaikan output di atas g*.

Laba dimaksimalkan bila penerimaan marjinal sama dengan biaya marjinal

berl aku untuk semua per us ahCansaksimal gagld a m
titik dimana peningkatan output tidak menyebabkan perubahan pada;]}abd)x

atau dapat di jabarkan sejaa berikut;

M A S - Y .
A i eeeééééeceeceececeééeeceeceeceeee. . .e(2.106)

T
DimanaY'Y/ ¥r| adalah penerimaan marjinal MR d¥as ¥Yrj adalah biaya marjinal.
Sehingga dapat dikemukan bahwa laba maksimal terjadi padM®HD,sehingga

DYR =00(Néééééééééeééeééééeéeéeéééeée. . . é(2.17)
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Untuk pencapaian laba maksimum yang terdapat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3
Gambar Memaksimalkan Laba Jangka Pendek

Biaya, penerimaan, C(q)
Laba( dolar per tahun)
R(a)
A
qu qr Output(unit per tahun)
),

Sumber:Pindyck(2005:296)

Sebuah perusahaan memilih output g* sehingga laba, yaitu selisih AB antara
penerimaan R dan biaya C menjadi maksimal. Pada tingkat output tersebut,
penerimaan marjinal (kemiringan dari kurva penerimaan) sama dengan biaya
marjinal (kemiringan dari kurva biaya) (Pindyck, 2007:295,296).

Menurut Lau and Yotopoulus (1972:12) keuntungan maksimum akan suatu
perusahaan diperoleh pada saat marginal produktivitas sama dengan harga input

peubah yariable inpu}, atau secara matematistdlis sebagai berikut:

T QG BB A MBR) _ 4 4 4 A A A A LA AL LA A A G
n T o
Q

Atau dapat di sederhanakan menjadi;



Persamaan (2.19) dinormalkan denanga harga output, maka akan diperoleh

persamaan berikut:

. 1.Q 2. s 2 4 4 4 £ £ £ £ £ £ 2 2 1 2 1 1 2 1 £ =z
r].TT—.d):oo-rdzr]:w-f)eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee(2. 20)
Q

Sehingga persamaan (2.20) menj%ig: W ,yang dimanad-¢n = G Yaitu
Q

600 ¢

06

harga input kd atau NPM= P atau = 1.

2.1.6 Return to Scale (Skala Pengembalian)

Adanya substitusi input dalam proses produksi menunjukkan bahwa ketika
perusahaan mensubstitusi satu input untuk input yang lainnya sementara tetap
menpertahankan agar input konstan. Namun, dalam jangka panjang dengan semua
input varibel, perusahaan juga harus mempertimbangkan cara terbaik untuk
meningkatkan output. Salah satu cara terbaik untuk melakukan hal itu adalah dengan
mengubah skala pengoprasidangan meningkatkan semau input produksi secara
proprosional. Skala pengembaliaret(irn to scale) adalah tingkat dimana output
meningkat karena input meningkat secara proporsional. Ada beberapa tipe tingkat
skala pengembalian yaitu skala pengembalianimggat {(ncreasing return to scalg)
skala pengembalian menurutetreasing return to scaleflan skala pengembalian

tetap €onstant return to scal€pPindyck, 2007:231).;

1. Skala Pengembalian Meningk&t¢reasing Return to Scale)
Hal ini kemungkinan timblu karena makin besarnya skala operasi para

manajer dan pekerja untuk menspealisasi tugasnya dan mendaya gunakan
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pabrik serta peralatan yang lebih canggih dalam skala yang lebih besar. Jika
ada pengembalian yang meningkat, maka secara otomtatis menguntungka
untuk mempunyai suatu perusahaan besar yang berproduksi (dengan biaya
yang relatif rendah) daripada mempunyai banyak perusahaan (dengan biaya
relative yang tinggi). Skala pengembalian meningkatréasing return to
scale)adalah output yang jumlahnyabla dari dua kali lipat apabila semua
input digandakan
2. Skala Pengembalian Menurubécreasing Return to Scale)
Adanya kesulitan atau hambatan dari sebuah perusahaan dalam mengelola dan
memanajemen perusahaannya mengakibatkan penurunan produktivitas dari
tenaga kerja maupun modal. Skala pengembalian menuDecrdgasing
Return to Scaleadalah output yang jumlahnya kurang dari dua kali lipat bila
semua input digunakan.
3. Skala Pengembalian Tetapdnstant Return to Scale)

Besarnya operasi perusahaan tidak memgaruhi produktivitas factor
faktornya, produktivitas rateata dan marjinal dari inpahput tetap konstan.
Dengan kata lain skala pengembalian tetam$tant return to scalegdalah
output produksi yang jumlahnya berlipat ganda bila semua input digand
Menurut Besanko (2006:209) skala pengembaliatuin to scalemerupakan

konsep dari persentase perubahaan output yang meningkat dimana diikuti oleh

kenaikan dari input tersebut. Disaat marginal produk bernilai positif mengindikasikan



bahwa total pduk dari perusahaan seharusnya meningkat disaat kenaikan dari

semua input meningkat secara simultan.

Adapun fungsi skala pengembalian sebagai berikut;

%Y (ROGE SQAHEEOM60)

YOI & & YB0= o
%Y (ROCE 0QE "L "'@N00)

Misalkan perusahaan menggunakan dua input,tenaga kerja (L) dan modal (K)
untuk memproduksi output (Q). Diasumsikan bahwa semua input mengalami
peningkatan yang sama dinotasikan 0, di ma
kerja dari L ked L , dan kuantitas kapital menai k
perhitungan di beri notasi £ yang merupakan perubahaan output (Q), maka:

a. Ji ka A > Gincmasikgareturnga spadedhliam kasus ini proporsi
kenaikan semua kuantitas output lebésar dari kenaikan kuantitas input.
b.Ji ka A = ( returmta kcale Dalent Kasuslini proporsi kenaikan
kuantitas outpu sama dengan kenaikan input.
c. Ji ka A < (decreasing eeturh te scal@athim kasus ini proporsi
kenaikan kuantitas ¢put tidak sama/kurang dari kenaikan kenaikan input.
2.1.7 Faktor-Faktor Produksi yang digunakan dalam Usaha Ternak Sapi

Perah

Setiap kegiatan usaha membutuhkan fafa@tor produksi. Factor produksi
yang berupa input tertentu digunakan agar dapat nasilgan suatu output

produksi.
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2.1.71 Lahan

Menurut Mubyarto (1989:89) Tanah sebagai salah satu factor produksi
merupakan pabrik hadilasil pertanian yaitu tempat di mana produksi berjalan dan
darimana hasil produksi keluar. Berdasarkan pengertiam lathalalam hal usaha
peternakan adalah kandang. Kandang merupakan prasarana dan sarana yang penting
bagi usaha peternakan sapi perah, khususnya bagi sapi perah yang diperlihara
dengan system dikandangkan. Kandang yang dibangun mencerminkan tingkat
efisiersi dalam pemeliharaan sapi perah dan produksi susunya. Oleh karena itu,
dalam perencanaan harus bebanar dipikirkan system kandang yang memeberikan
tingkat efisiensi yang tinggi terutama dalam pengelolaan sapi perah. Menurut
etgen,et all (dalam Achmad irfhan, 2010) bahwa ada beberapa tujuan
dikandangkannya sapi perah;

a. Melindungi ternak dari cuaca buruk

b. Meminimalkan resiko kecelakaan/lukzka dan penyakit

c. Memaksimalkan pakan ternak

d. Memberikan area khusus penanganan ternak

e. Mempertemukan kebutuhan untuloguksi dan penjualan

f. Melindungi tenaga kerja dari kepanasan, cuaca buruk dan keamanan

g. Memiliki fleksibilitas yang tinggi terhadap adaptasi penemuan teknologi

terbaru



Dari urian diatas dengan jelas menjelaskan bahwa perkandangan tidak hanya
sekedar tempaierlindungan ternak saja melainkan untuk memudahkan pengelolaan
sapi perah itu sendiri.

2.1.72. Modal

Dalam pengetian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersama
sama factofaktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan béanagg
baru,yang dimaksud modal petani adalah ternak beserta kandangnya, cangkul, bajak
dan alatalat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil panen yang belum dijual, tanaman
yang masih disawah dan lainnya (Mubyarto, 1989:106).

Modal dapat pula didefinisikan sebagaktfar produksi yang merupakan
benda yang diciptakan oleh manusia dan digunakan untuk memproduksi-barang
barang dan jasgsa yang mereka butuhkan. Beberapa contohnay adalah
pengairan,jaringan jalan raya,bangunan pabrik dan pertokoan, -mesin dan
peraladn pabrik dan aladlat pengangkutan. Dalam factor produksi, terdapat factor
produksi tetap dan variable, factor produksi tetap biasanya adalah faktor modal
seperti mesifmesin dan peralatannya, adat memproduksi dan bangunan
perusahan (Sadono Sukirn?005:7:194). Modal dalam arti faktor produksi tetap
usaha ternak yaitu induk ternak/bakalan, pakan, darodiadn.

a. Pakan
Pakan ternak dibagi dalam dua kelompok, yaitu pakan hijauan dan pakan
konsentrat. Pakan konsentrat merupakan pakan yang diformatasi

beberapa bahan pakan seperti pollar, bungkil kedel dan jagung. Sementara
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itu, pakan hijauan bersal dari hasil budidaya atau berasal dari rumput alam
yang dicari di lahaahan terbuka. Pakan merupakan fakor penting dalam
pemeliharaan sapi perah, biaggng harus di keluarkan untuk input produksi
sebesar 60 persen dari total pengeluaran produksi.
. Alat peternakan sapi perah
Peralatan dan mesin (alsin) peternakan merupakan sarana penunjang kegiatan
produksi peternakan. Peralatan mesin peternakan tidaja hdigunakan
untuk budidaya/produksi tetapi dimanfaatkan untuk kegiatarpno@duksi,
pengolahan, distribusi dan pasca panen. Kondisi umum peternakan sapi
perah di Indonesia adalah pemeliharaan sapi perah secara kandang, maka
peternak memelurkan peralatagar menjaga produksi susu. Jenis perlatan
ini dibagi menjadi 3, yaitu (Ahmad Firman, 2010:32:33:34:35);
a) Alsin Kandang
Alsin yang digunakan di dalam kandang adalah sekop, garpu,
cangkul, golok, roda dorong, slang elastic, ember plastic, sikat,
lap kain da sebagainya.
b) Alsin Pemerahan
Alsin ini digunakan untuk proses pemerahan susu yang terdiri
dari ember stainless steel, milkcan, mesin perah portable dan

permanen.



c) Alsin Penilian Kualitas Susu
Alsin ini digunakan untuk menilai kualitas susu, peralatan ini
digunakan untuk memenuhi standart pengolahaan lebih lanjut.
Biasanya alsin di miliki oleh Industri Pengolahan Susu (IPS)
dan Koperasi.
2.1.7.3. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan hal terpenting dalam usaha peternakan sapi perah,
tenaga kerja yandiperlukan harus terampil dan berpengalaman dalam bidangnya
agar penggunaan tenaga kerja menjadi efisien. Pada usaha ternak sapi perah,
pencurahaan kerja tersebut tergantung pada sifat perkerjaan seperti memotong
rumput, memberi pakan dan minum, membe@ihksapi, membersihkan dan
memperbaiki kandang dan memeras serta memasarkan susu.

Faktor produksi tenaga kerja bukan saja meliputi jumlah buruh yang terdapat
dalam perekonomian. Pengertian tenaga kerja juga meliputi keahlian dan
keterampilan yang dimilikidari segi keahlian dan pendidikan dibagi menjadi tiga
golongan berikut, (Sadono Sukirno, 2007:6);

a. Tenaga kerja kasar
Tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau rendah pendidikannya dan tidak
memiliki keahlian dalam suatu bidang pekerjaan.

b. Tenaga Kerja@erampil
Tenaga kerja yang memiliki keahlian dari pelatihan atau pengalaman kerja

seperti montir mobil, tukang kayu dan ahli mereparasi TV dan radio.
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c. Tenaga Kerja Terdidik
Tenaga kerja yang memiliki pendidikan cukup tinggi dan ahli dalam bidang
tertentu sperti dokter, akuntan, ahli ekonomi dan insinyur.
Menurut Mubyarto (1989:124) tenaga kerja yang dimaksud dalam usaha tani
adalah mengenai kedudukannya. Petani dalam usahatani tidak hanya
menyumbangkan tenaga kerjebr) saja, tetapi sebagai pemimpingiafager)

usahatani yang mengatur organisasi produksi secara keselurahan.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Yunastiti P. dan AM. Susilo (1999)dengan judul penelitian Potensi dan
Kelayakan Usaha Peternak Sapi Perah di Kabupaten Boyolali Tahun 1998. Tujuan
penditian ini untuk mengetahui potensi dan kelayakan usaha peternak sapi perah di
Kabupaten Boyolali yang meliputi keuntungan yang diperoleh, profit margin, tingkat
perputaran modal dan kelayakan usaha yang dilihatrak&riof return Alat analisis
yang diguakan profit margin untuk mengetahui potensi usabte of return
digunakan untuk mengetahui kelayakan usaha, sedangkan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh input yang digunakan terhadap produksi dan keuntunan digunakan
alat analisis regersi bergandangan model fungsi produksi Cobb Douglas dan fungsi

keuntungan UOP. Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;

DED = 0E 0+ WOE DO+ QOE"Y + ' QOE DL + O



Dimana;
Q = Produksi susu (liter)
MD = modal sendiri (Rp)
TK = Tenaga Kerja (jam)
PK = Pakan
A= konstanta
B,c,d = koefisien regresi
E =Variabel penganggu
Dan dibuat menjadi;

DEDZ=08 62 +Q0E 002+ "D 2 +'Q0E 0L 2 +7O

P*= Produksi susu yang dinormalkan dengan harga output

MD*= Harga modal dibagharga output

TK*= Harga tenaga kerja dibagi harga output

PK*= Harga pakan dibagi harga output

B= Konstanta

E,f,g= Koefisien regresi

F= Variabel penganggu

Dari hasil penelitian tersebut didapat hasil yaitu produksi susu terbanyak
sebesar 6.600 liter dimarproduksi terendah sebesar 120 liter dannattaproduksi
sebanyak 738,67 liter, usaha peternakan sapi perah 90 persen mengalami keuntungan,
usaha peternakan sapi perah mempunyai potensi mendapatkan keuntungan, usaha

peternakan sapi perah layak untukusgihakan dan mempunyai potensi untuk
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dikembangkan, variable modal, tenaga kerja, pakan berpengaruh positif terhadap

produksi susu.

Syarifudin M. dan M.P. Hutagaol (2005) dengan judul Analisis Fungsi
Keuntungan, Efisensi Ekonomi dan kemungkinan Skema Kbedji Pengembangan
Skala Usaha Peternakan Sapi Perah Rakyat di Kelurahan Kebon Pedes Kota Bogor.
Tujuan penelitian ini berupa memecahakan permasalahan yang tedapat di usaha
peternakan sapi perah yang meliputi keuntungan, efisiensi ekonomi dan skema kredit
untuk pengembangan usaha peternakan sapi perah rakyat. Alat analisi yang
digunakan berupa fungsi keuntungémit Output Price Profit Funcion(UOP),

dimana model yang digunakan, yaitu:

5 2
EZZ=&02 + Wo.In®; +  Ton.Indm+ @Qqig
®1 |1
Dimana;
A=Intersep
"*= Keuntungan peternak yang dinor mal ka

W, *= Harga konsentrat yang dinormalkan (Rp/Kg)
W,*= Harga hijauan yang dinormalkan (Rp/Kg)
W3*= Upah tenaga kerja yang dinormalkan

W, *= Harga/nilai perlengkapan kandan untuk péihmaraan yang
dinormalkan (Rp/St)

Ws*= Harga/nilai obatobatan yang dinormalkan (Rp/ST)



Z31= Jumlah induk produktif (ekor)
Z,= Pengalaman beternak (tahun)
U*= Koefisien input tidak tetap
bi*= Koefisien input tetap

X.Dsws= Koefisien peuabh dummy skalssaha, Q= 1 untuk skala usaha
sedang, dan {x 0 untuk skala usaha kecll

Xi= Tingkat penggunaan input tidak tetap
Hasil yang didapat dari penelitian tersebut adalah penggunaan input pakan
konsentrat dan perlengkapan kandang belum optoaa tidak sesuai harapan,
peningkatan jumlah kepemilikan sapi produktif sebesar 10% akan meningkatkan
keuntungan usaha ternak sebesar 9,27%, peternak sapi perah skala menengah dan
besar menerima keuntungan relatife lebih besar dari peternak skala wslah ke
kondisi ekonomi skala usahanydecresing return to scalebaik skala usah
menengah dan besar belum mencapai efisiensi ekonomi, skema kredit yang cocok

berupa jenis agunan dan pengembalian jangka waktunya * 7 tahun.

Teguh Prasetyo (2007) dengan judulArah Pengembangan Industri Sapi
Perah di Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini memberikan informasi atau gambaran
tentang arah pengembangan industri sapi perah sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan perimbangan bagi para penentu kebijakan. Metode pengditigrdigunakan
berupa kualitatif dengan cara survey pendek&apid Rural AppraissalRRA) dan
Forum Grup Discussior{FGD) secara partisipasif dan studi pustaka. Hasil yang

didapat dari penelitian ini yaitu;
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1. Selama 5 tahun terakhir (20@P06) populasi ga perah mengalami
penurunan akibat darPeternak beralih ke usaha sapi poto8gpi perah
difungsikan menjadi sapi potongnduk dikawinkan denga sapi potong
sehingga tidak bisa menghasilkan pedet sapi perah

2. Belum adanya senergisme antar kegiatan datersysisaha peternakan sapi
perah

3. Pemilikan sapi perah sebagaian sudah milik sendiri dan sebagian kecil berasal
dari bantuan pemerintah.

4. Sapi perah memerlukan hijauan pakan dengan kualitas dan jumlah yang
kuntinyu

5. Pemasaran susu saat ini sebagaian besamiidsi oleh satu lembaga
sehingga harga yang diterima oleh peternak sangat ketergantungan.

6. Arah pengembangan agribisni sapi perah dapat dilaksanakan dengan empat
cara, yaitu: pengembangan usaha, peningkatan populasi, peningkatan
produktivitas, penambahakada usaha.

Eko Henry Putranto (2006) dengan judul Analisis Keuntungan Usaha
Peternakan Sapi Perah Rakyat di Jawa Tengah (Kabupaten Boyolali, Kabupaten
Semarang dan Kota Semarang). Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikast faktor
faktor yang mempengahukeuntungan dari usaha peternakan sapi perah rakyat dan
mengamati hubungan output dan input dari usaha peternakan serta efisiensi dan skala
usaha. System usaha yang di teliti adalah yang mempunyai karakteristik skala

pemilikan dan ratasata keuntungan penit sapi laktasi, efisiensi dan identifikasi



keuntungan. Adapun model alat analisis yang digunakan bé&fmpeOutput Price

Profit Function(UOP) dimana model tersebut seperti berikut;

”n

EZZ=0+T 10 +T 20 +T 30 +1 400 +1 50 +T 60
Dimana;
: Besarnya keuntungan
A : Besarnya efisiensi teknik
b : Koefisien variabel factor produksi yang dinormalkan
X1  : Biaya Pakan Hijauan
X2 . Biaya pakan tambahan/konsentrat

X3 : Upah tenaga kerja

X4 : Modal
X5  :Pengeluaran obatatan
X6 : Pengalaman peternak.

Dari perhitungan skala usaha ditemu kondisi pada strata tiga dalam keadaan
increasing retrun to scajesedang dari perhitungan efisiensi ekonomi diperoleh hasil
bahwa kondisi peternakan sapi perah di Jawa Tengah berada pada keadaan belum
atau tidak efisie. Pada perhitungan keuntungan maksimal diperoleh bahwa

keuntungan maksimal belum tercapai. Dalam penelitian ini usaha peternakan sapi
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perah masih membutuhkan usalsha untuk meningkatkan efisiensi dan performa

pengolahan susu pada tingkat peternak deefkasi.






Ringkasan mengenai penelitian terhadulu dalam penelitian pada Tabel 2.4 berikut ini,

Tabel 2.4

Penelitian Terdahulu
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Judul dan Tujuan Penelitian | Model Analisis Hasil Kesimpulan
Peneliti

Potensi dar potensi dan| 0¢ 0z Ln P= -4,5972+0,00927 Kinerja  usaha  par
Kelayakan kelayakan  usah| = ¢ 6 LnMd+0,6441LnTK+0,2050 Ln Pk | peternak sapi perah ba
Usaha Peternal peternak sapi pera z +Q0¢ 0 'O dilahat  dari profit
Sapi Perah d di Kabupaten z + @it “Y margin, tingkat
Kabupaten Boyolali yang| z +'Q0¢ 00 z +"0 perputaran modal kerj
Boyolali Tahun| meliputi dan rate of return seri
1998 keuntungan yan( layak kredit;input pakat
Yunastiti  P. | diperoleh,  profit dan tenaga ker]
dan AM. | margin, tingkat berpengaruh signigika
Susilo (1999) | perputaran modg 1%;usha sap

dan kelayakan usa berefisiensi;usaha ternd

yang dilihat dari sapi layak untuk

rate of return dikembangkan da

potensial;




Analisis Fungsi Memecahakan € Zz2 Ln = 1, 3 4-6,323LhVR- | Skala ekonomi pad
Keuntungan permasalahan yan ., . 0,257LnW4+0,138LnW- kondisi Decreasing
Efisiensi tedapat di usah ~ ®°© 0,619LNW+0,927LnZ-0,058Ln2 | Return to Scal®elum
Ekonomi dan peternakan saf 5 mencapai kondis
Kemungkinan | perah yang z + W - IN G-g efisiensi ekonomi;skem
Skema Kredit meliputi a1 kredit yang cocok vyaity
Bagi keuntungan, 5 ternak agunanjangka
Pengembangar efisiensi ekonom N T2 Ing waktu 7 tahun,nila
Skala Usahg dan skema kredi Q-N o pinjaman enam jut
Peternakan | untuk Ql sampai dua belas ju
Sapi Perali pengembangan + @Qqig rupiah.
Rakyat di| usaha peternaka
Kelurahan sapi perah rakyat.
Kebon Pede;
Kota Bogor.
Syarifudin M.
dan M.P.
Hutagaol
(2005)
Arah Memberikan Survey pendekatal Populasi  ternak  menurun;belu Agribisnis sapi peral
Pengembangar informasi atau Rapid Rural| sinergis sistem peternakan si dari hulu sampai hili
Industri  Sapil gambaran tentan| Appraissal (RRA) | perah;pemilikan sapi perah mil| sudah
Perah di Jawi arah dan Forum Grup| pribadi;pakan hijauan dengan kualil berkembang;peningkate
Tengah pengembangan Discussion (FGD) | dan kuantitas yang optimal;pemasa| populasi perly
Teguh industri sapi peral secara partisipasif susu masih satu lembaga;al ditempuh;peningkatan
Praseyto sehingga dape dan studi pustaka | pengemabangan susu deng produktivitas dengal
(2007) dijadikan sebaga peningkatan cara

bahan populasi,produktivitas,skala usaha. | intensivikasi;peternak

pertimbangan bag

harus mempunyai 3 ek
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para penentt laktasi;penguatan
kebijakan. kelembagan dan
sumber modal.

Analisis Mengidentifikasi & Zz Ln " =213028K22,242X2 Keberadaan usaha tern
Keuntungan | faktor-faktor yang| = 0+7 10y 0,058X3+0,018X4+2,715X5+0,027X sangat dipengaruhi olg
dan Skalg mempengaruhi +71 50 +1 30% strata kepemilikar
Usaha keuntungan  dan +71 40y +1 50 terna;pengeluaran dya
Peternakan usaha peternaka +1 g0y pakan hijauan paka
Sapi Perah sapi perah rakys ternak,pakan tambaheé
Rakyat di Jawg dan mengamai dan upah tenaga ker|
Tengah hubungan  outpu harus  dikurangi;skal
Eko Henry P.|dan input dari usahadecreasing returr|
(2006) usaha to scaleusaha terna

peternakan,efisiens
dan skala usaha

relatif menguntungkan.




2.3  Kerangka Pemikiran Teoritis

Dalam penelitian ini maka akagiuraikan secara tabel hubungan tiep
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun penjelasan lebih lanjutnya

terpapar pada Tabel 2.5 sebagai berikut ini,

Tabel 2.5

Skema Kerangka Pemikiran Teroritis Analisis Keuntungan dan Skala Usaha
Petemakan Sapi Perah Rakyat di Kota Semarang

Ve

J/

Biaya Pakan Utama

(X1) )
J
e N
Biaya Pakan Tambahan
(X2) ]
- Y
( ] ] N
Biaya Tenaga kerja (X3) Keuntungafl ~ )
\ J 8 IR-TC

-

2
Biaya obat-obatan(X4) _|

N

Modal (X5)

Pengalaman (Z2)

Pelatihan(Z1)

\\1\ \)\\1\

Untuk dapat memahami lebih seksama variabelbel yang digunakan
dalam penelitian ini dimana terdapat pada Tabel 2.5 maka akan di paparkan sebagai

berikut,
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. Biaya pakan utama merupakan biaya atau pengeluaran peternak dalam
memperoleh pakan rumput untukentukupi kebutuhan asupan dari sapi
perah. Biaya pakan utama atau hijauan merupakan biaya terbesar dari proses
produksi karena biaya ini mencakup hampir 60 persen dari biaya produksi
susu sapi perah. Besar kecilnya produksi sapi perah dipengaruhi oleh
kuartitas dan kualitas pakan hijauan yang diberikan.

. Biaya pakan tambahan atau konsentrat merupakan biaya yang dikeluarkan
oleh peternak untuk mencukupi kebutuhan dan nutrisi dari sapi perah. Asupan
konsentrat yang tepat dan kualitas yang baik akan meningkgticauksi

susu dan kelancaran dalam berproduksi.

. Biaya tenaga kerja adalah pengeluaran peternak untuk membiayai tenaga kerja
orang dalam berproduksi. Biaya ini mencakupi kemampuan si peternak untuk
mengeluarkan uangnya agar mendapatkan tenaga kerjaié8ebagar tenaga

kerja yang berada di peternakan sapi perah rakyat meliputi si peternak itu
sendiri dan dari kerabat yang masih satu lingkup keluarga.

. Biaya obatobatan adalah pengeluaran peternak untuk memperoleh obat atau
biaya dalam membayar jasa mantmnaupun dokter hewan. Sapi perah yang
merupakan input terpenting karena usaha ini menghasilkan susu oleh karena
itu kondisi kesehatan sapi harus terjaga agar tercapai kelancaran proses
produksi.

. Modal merupakan kepemilikan dari peternak sapi perah dalam hal

perlengkapan dan peralatan yang digunakan bersama input lainnya.



penggunaan modal yang optimal akan mampu meningkatkan produksi susu
sapi perah karena kemudahan peternak dalam mengelplapseh di
kandang.

6. Pengalaman menunjukkan berapa lama si peternak berusaha ternak sapi perah
sehingga akan tercipta kemampuan yang cukup baik untuk mengelola
usahanya. Pelatihan merupakan intensitas dari si peternak yang mengikuti
kursus atau seminar yardi selenggarakan oleh pemerintah ataupun pihak
lainnya. Pelatihan ini dapat meningkatkan produksi susu karena kemampuan
SDM peternak mencukupi walaupun pengalaman yang di dapat tidak terlalu

lama

2.4 Hipotesis

Hipotesisi merupakan jawaban sementarahagap rumusan masalah
penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan
belum di dasarkan pada faktkta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data
(Sugiyono, 2008). Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, dapat di
kembangakan/dibangun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, hipotesis

tersebut adalah:

1. Diduga terdapat hubungan negatif antara biaya pakan utama ternak dengan

keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang.
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. Diduga terdapat hubungan negaitiftara biaya pakan tambahan ternak dengan
keuntungan usaha peternakan gapahdi Kota Semarang.

. Diduga terdapat hubungan negatif antara biaya tenaga kerja dengan nilai
keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang.

. Diduga terdapat hubungan gitif dan signifikan antara biaya obalbataan
dengan keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang.

. Diduga terdapat hubungan positif dan signifikan antara modal dengan
keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang.

. Diduga terdapat hulmgan positif dan signifikan antara pelatihan dengan
keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang.

. Diduga terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengalaman dengan

keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Faktorf akt or yang memperngar uhi keuntungan

a. (X1) Biaya pakan utama pertahun diukur dalam nilai rupiah (jumlah
kg/tahun dikalikan dengan harga (p) dalampiah).

b. (X2) Biaya pakan tambahan pertahun diulatam nilai rupiah (jumlah
kg/tahun dikalikan dengan harga (p) dalam rupiah).

c. (X3) Biaya tenaga kerja pertahun, dihitung atas dasar jumlah tenaga kerja
dikalikan dengan nilai upah per orang dalam satugiah.

d. (X4) Pengeluaran untuk obabatan dihitung atas dasar pengeluaran
peternak untuk obaibatan dalam satu tahun.

e. (X5) Modal peternak dalam berinvestasi dari besarnya peralatan kandang
yang diukur dalam nilai rupiah pertahun.

f. (Z1) Pelatihan yang diiki atau diterima oleh peternak dinilai dengan
jumlah keikutsertaannya.

. (Z2) Pengalaman lamanya peternak dalam mengusahakan usahanya,

(@]

dinilai dalamtahun.
Adapun definisi operasional dari variabel penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalakebagai berikut,
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1. Keuntungan () merupakan selisih antar
pengeluaran (biaya total) per tahun yang dinormalkan dengan harga output.
Secara rumus dapat dijabarkan; keunturggrenerimaan pengeluaran (di
ukur dalam satuan rugth per tahun)

2. Penerimaan (TR) diperoleh dari penerimaan atas dasar hasil produksi susu dan
penerimaan lainnya per tahun dinilai dalam satuan rupiah, penerimaan di
tentukan oleh banyaknya produk yang dihasilkan dikalikan dengan harga
produk tersebut . Penesraan ini terbagi atas dua,

a. Penerimaan atas dasar hasil produksi susu

b. Penerimaan total yang mencangkup atas dasar produksi sapi
dan penerimaan atas penjualan pupuk kandang, pedet
jantan/betina

3. Pengeluaran (TC) diperoleh dari jumlah pengeluaran peteyaa§ meliputi:

a. Biaya Pakan Utama
Pengeluaran peternak dalam mendapatkan pakan utama berupa
rumput gajah, rumput lapangan dan limbah petertanian. Biaya
yang dikeluarkan oleh peternak untuk mendapatkan pakan utama
dinilai dalam satuan rupiah per kilogranr pehun.

b. Biaya Pakan Tambahan
Pengeluaran peternak untuk mendapatkan pakan berupa ampas
tahu, kedel, jagung, ampas roti, vitamin, jamu dan -lim
Besarnya pakan dikalikan dengan harga pakan per kilogramnya di
ukur dalam satuan rupiah per tahun.

c. Biaya enaga kerja (w)
Perhitungan biaya tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja
dikalikan dengan nilai upah diukur dalam satuan rupiah. Satuan

upah yang digunakan adalah upah waktu dimana upah diberikan
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berdasarkan lamanya waktu kerja. Upah tenga kerja baik dari
keluarga maupun luar keluarga dihitung dengan sejumlah nominal
uang yang besarnya tergantung kemampuan setiap unit usaha
ternak dalam membayarnya serta kesepakatan yang terbentuk
diantara pekerja dan pemilik usaha ternak.
d. Biaya obatobatan

Besarnya pengelran peternak untuk mengobati atau/dan
mengundang mantri untuk mengecek kesahatan ternak. Dinilai
dengan satuan rupiah per tahun (salah satunya penggunaan obat

yang digunakan setelah memerah susu).

4. Modal merupakan investasi yang ditanamkan peternak dalasaha

peternakan, dalam hal ini berupa; getan kandang (kandang, ember,
milkcan, air, gerobakumput, dan laidain) dimana menunjang produksi

dinilai dengan satuan rupiah.

. Pengalamaryaitu lamanya peternak mengusahakan usaha peternakan, hal ini

menunjkkan kemampuan peternak dalam mengelola management usahanya

dinilai dalam tahun.

. Pelatihan berupa intensitas peternak mendapatkan pelatihan yang diadakan

oleh pemerintah atau pun pihak lainya (perusahaan/Universitas) dinilai
dengan jumlah keikutsertaannya

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui

wawancara dan data sekunder yang diperoleh dardaétayang sudah diolah pada

instansi terkait, yaitu Badan Pusat Statistik, Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah

dan Kota Semarang. Pengambilan data juga diperoleh dari studi kepustakaan dan

literaturliteratur yang relevan dengan penelitian ini. Adapun data yang digunakan
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dalam penelitian ini adalabross sectiorkarena data ini mengacu pada data yang
dikumpulkan dengaiqmengamati banyak hal (seperti perorangan, perusahaan, dan
lain-lain) pada titik waktu yang sama, atau tanpa memperhatikan perbedaan waktu.
Analisis datacross sectiorbiasanya terdiri dari membandingkan perbedaan antara

subjek.

3.3  Populasi dan Sampel

3.31 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peternak sapi perah yang terdapat di Kota Semarang. Jumlah populasi peternak sapi
yang ada di Kota Semarang adalah 471 orang (Dinas Peternakan Prov Jawa Tengah,

2010).

3.3.2 Sample

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
popuasi tersebut. Untuk sample yang diambil dari populasi harus -betul
representatif (mewakili). Dalam penelitian ini, penentuan ukuran sampel dilakukan

dengan menggunakan rumus Slovin yaitu:

"Yzmeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee. . e(3.1)



Keterangan:

S=Jumlah Sampel
N = Total Populasi
E = eror toleran (taraf signifikansi yaitu; 1%, 5 %, 10%)

Dari rumus tersebut Slovin menerbitkan tabel tentang penentuan jumlah
sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1% , 5% dan 10%. Menurut data
yang dipeoleh dari Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah, jumlah peternak sapi
perah Kota Semarang adalah sebesar 471 peternak. Syarat menggunakan rumus ini
yaitu jumlah populasi sudah diketahui dan tidak bisa digunakan bila populasinya
tidak diketahui. Dari jumlla total peternak tersebut dikalkulasikan ke dalam rumus
Slovin dengan estimasi eror sebesar 10%, dimana penentuan jumlah sampel dapat di

ketahui sebagai berikut:

~. 4711 _
Y= 1+471012 82,48

Pada perhitungan tersebut diketahui bahwa jumlah keselurahan samgel
dapat diambil adalah 82 (pembulatan) peternak. Kemudian teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah proportional sampkRngportional sampling
adalah tenknik yang menghendaki cara pengambilan sampel datiapagub
populasi dalam mempatungkan besar kecilnya swnb populasi tersebut
(Soekartawi, 1995:23). Cara ini dapat memberi landasan generalisasi yang lebih dapat

dipertanggungjawabkan daripada apabila tanpa memperhitungkarkbetiaya sub
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populasi dan tiggiap sub populasi. Uok memperoleh sampel yang reprenstratif
pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang atau
sebanding dengan banyaknya subjek dalam masaging strata atau wilayah
(Suharsimi, 2002:111). Teknik sampling dapat didistribusika seluruh kecamatan
yang terdapat di Kota Semarang dan memungkinkan mewakili keseluruhan peternak
seperti Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Jumlah Peternak Sapi Perah dan Proporsi Sampel per Kecamatan
Di Kota Semarang

Jumlah Proporsi Jumlah

No Kecamatan Per
Petemak Sampel

Kecamatan

1 |Mien 46 0.09§ 8
2 |Gunung Pati 327 0.694 57
3 |Banyumanik 81 0.172 14
4 |Gajah Mungkur 0 0.00¢ 0
5 [Semarang Selatan 1 0.002 0
6 |Candisari 0 0.000 0
7 |Tembalang 4 0.00§ 1
8 |Pedurungan 2 0.004 0
9 [Genuk 1 0.002 0
10 |Gayamsari 1 0.002 0
11 |Semarang Timur 0 0.00¢ 0
12 |Semarang Utara 1 0.002 0
13 |Semarang Tengah 0 0.000 0
14 |Semarang Barat 0 0.00(Q 0
15|Tugu 0 0.00Q 0
16 |Ngaliyan 7 0.015 1
Jumilah 471 1 82

Sumber: BadaRusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 2011.



3.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian bertujuan agar bahan atau data yang
digunakan relevan, akurat dan reliabel. Oleh sebab itu, perlu digunakan metode
pengumpulan data yargik dan tepat. Bila melihat dari pengambilan datanya maka
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
dan sumber sekunder adalah sumber yashktlangsung memberikan data kepada

pengumpul data. Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data berupa:

3.4.1 Metode Interview (wawancara)

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara
terstruktur adalah wawancara yantaklukan dengan memberi pertanyaan yang sama
pada setiap responden dan peneliti mencatatnya. Dalam wawancara ini berlandaskan

pada pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

3.4.2 Dokumentasi

Metode ini dilakukan denganetode studi pustaka yaitu dengan mengadakan
survey terhadap data yang telah ada dan menggalitéaoriyang telah berkembang
dalam bidang ilmu yang terkait. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu mengumpulkan data dari BPS Provinsi Jeevegah, BPS Kota Semarang

dan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah.
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35 Metode Analisis

3.5.1 Pengujian Keuntungan

Asumstasumsi yang terdapat pada fungsi keuntungan menurut Lau dan

Yotopoulus (1972:11), yaitu:

a. Peternak sebagai unit analisis ekondmerusaha memaksimumkan
keuntungan
b. Peternak melakukan pembelian input dan penjualan output dalam
pasar bersaing sempurna, atau peternak sebagai penerimgphiaeya
taker).
c. Fungsi produksi adalatoncavedalam inputinput tidak tetap
Variable terikat dependent)dalam penelitian ini adalah nilai dari keuntungan
usaha peternakan sapi perah. Sedangkan varibel bebasdgpefdent yang
mewakili variablevariabel penerimaan dan biaya adalah biaya pakan utama, biaya
pakan tambahan, biaya tenaga kerja, bidatobatan, modal peternak, pengalaman
dan pelatihan. Penelitigmenelitian terdahulu yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar keuntungan yang didapat pada usaha perternakan sapi perah
umumnya menggunakan keuntundgamt Output Price Porfit FunctiofUOP) Cobb

Douglass.



Model penelitian yang peneliti gunakan mengacu pada penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh Syafrudin dan Parullian (2005), adapun model acuan

tersebut sebagai berikut;

&" "= @0° + By (oot Bl gt [ Qg €66 é66€6 (3. 2)
Keterangan;
A . Intersep

Y * : Keuntungan peternak yang dinormalkan (Rp/hari)

W, * : Harga hijauan yang dinormalkan (Rp/Kg)

W,* : Harga konsentrat yang dinormalkan (Rp/Kg)

W3* . Upah tenaga kerja yang dinormalkan (Rp/HKP)

W,* : Harga/nilai perlengkapan kandang untuk pemeliharaan yang dinormalkan

Ws* . Harga/nilai obabbatan yang dinormalkan (Rp/ST)

Z;  :Jumlah induk produktif (ekor)

Z, :Pengalaman Beternak

U* : Koefisien input tidak tetap

b*  : Koefisien input tetap

. Qig Koefisien peubah dummy skala usahg=0 untuk skala usah sedang dan

Dsk =0 untuk skala usah kecil,

Xi :Tingkat penggunaan input tidak tetap,
Karena adanya keterbatasan dan perbedaan lokasi penelitian dalam

pengumpulan data maldilakukan modifikasi terhadap model tersebut. Variable
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keuntungan masih digunakan dalam penelitian ini, karena data mengenai variable
tersebut tersedia dan dapat menggambarkan kondisi keuntungan usaha peternak sapi
perah di Kota Semarang.

Adanya variableyang ditambahkan dalam penelitian ini adalah variable
pelatihan dimana variable ini mengindikasikan keterampilan yang didapat oleh
peternak sapi perah tanpa harus menggunakan jangka waktu tertentu untuk berusaha.
Variable ini dihapkan mampu untuk mencipakkeuntungan yang maksimal karena
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan melihat keuntungan yang di dapati
oleh peternak setelah melihat variabel pengalaman.

Variable yang peneliti hilangkan dalam penelitian ini adalah jumlah induk
produktif. Varable ini sudah termasuk kedalam modal dimana dalam jangka pendek
dapat bersifat tetap/ariabel modal yang digunakan dalam penelitian ini berupa
peralatan kandang yang dimana dimaksudkan sebagai nilai aset dari peternak sapi
perah. Dengan variable yang tiip maka model penelitian dapat dituliskan sebagai
berikut:

WZ "z D4 | Zx N2 D2 x ZaN 1z 44 oz 4 L oz L oL oz Loz

In

Keterangan

A . Intersep

Y- : Keuntungan peternak yang dinormalkan (Rp)

X1* : Biaya Pakan Utama/Hijauan yang dinormallmKg)

Xo* . Biaya Pakan Konsentrat dinormalakn (Rp/Kg)



X3* : Biaya Tenaga Kerja yang dinormalkan (Rp)

X4* : Biaya obatbatan yang dinormalkan (Rp/ST)

Xs* :nilai dari peralatan kandang dan investasi yang dinormalkan (Rp/ST)
Z; : Pelatihan (intensitas)

Z, :Pengalaman Peternak(tahun)

U* : koefisien input tidak tetap

b* : koefisien input tetap

Ui .factor ganguan stokastik

Xi . tingkat penggunaan input tidak tetap,
3.5.2 Pengujian Analisis Hubungan Faktorfaktor Keuntungan

Penjelasammengenai hubungan antara variadeiabel bebasifdependent)
dengan variable terikadépendentdalam penelitian ini menggunakan alat analisis
regresi berganda. Hasil dari perhitungan ini ak@mjabarkan variabefariabel apa
saja yang mempengaruhi keuntungan usaha peternakan sapi perah di Kota Semarang

dan seberapa kuat hubungan diantaranya.
3.5.3 Pengujian Keuntungan Maksimum

Menurut Lau dan Yotopoulus (1972) fungsi keuntungan didefinisikan

sebagaimana berikut;

U2 om0 0 N .7 O 7 DA FN sz oz o244z o4 o4z oL oz

G:F:"OQ,S..,@;Q,B..,Q +BL, g 66 ééé6é66666(3. 4)
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P = Profit/ Keuntungan UOP
p = harga dari output
¢ = harga dari input tidak tetap ke
Xi =Input tidak tetap
Menurut Eko Putrantro (2006:53) syarat keunamgnaksimal dapat dicapai
pada kondisi nilai produktivitas marginal (NPM) untuk suatu input sama dengan
harga input variabel (peubah) dimana keuntungan maksimal akan dicapai pada suatu

kondisi yang secara matematis dapat dijelaskan sebagai berikut:

RS AT TN R T T e
UTQM“’ZT;’;‘QM wg):o"@eeeeeeeeeeeeeeeeeeee. .. (3.5)

Jika persamaan (3.5) dinormalkan dengan harga output, maka akan diperoleh
persamaan:

TGy (.8 Gy 168 G 00 wzs 1 s 4 s £ 4 £ s £ 4 2 2 £ 4 2 4 2
QQWZT;‘;')?Qwl %)=06—=o"§,eeeeeeeeeeeeeeeeee. . (3.6)

Dimana Ci*=Ci/P yaitu harganput kel yang dinormalkan dengan harga output

secara ringkas persamaan (3.6) dapat dijabarkan kembali menjadi:

Tw 0Q wz. 2 7z 7 2 2 2 72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2z 2z =z

wQ 0

—a

Persamaan (3.7) sama dengan NPMx:Px%%g@ = (, atau kondisi optimal dapat

ditulis dengan persamaan:

WO _ . 2 2 2 2 2 2 2 2 2z 2z 2z 2z 2 2z 2 2z 2z 2 2z 2z 2 =z

oS e N . sz
DUbw=—-=—=1ééeééeecééececéecééeceéecée.  eé(3.8)

W.Ug,

Dimana:

b = Koefisien elastisitas produksi



Y = Jumlah produksi rateata per tahun
Py = Harga produksi

X = Jumlah faktor produksi

Px = Harga faktor produksi

Dari hasil mrhitungan keuntungan maksimum diatas bila nilai yang

dihasilkan dari%): O, > 1 maka keuntungan dapat dikatakan belum maksimal,

jika nilai dari% = 4, < 1 maka keuntungan yang didapat tidak maksimal dan jika

T o T
RYATIFS

nilai dari = (4, = 1 maka keuntungan yang didapat maksimal.

w

3.5.4 Skala Usaha
Pada penelitian ini digunakan perhitungan yang sama pada acuan penelitian
sebelumnya (Syafrudin dan Parullian, 2005:197), yaitu:
1. Jika Bf i=1, maka usaha peternakan sapi perah rakyat mempunyai
kondisiConstant Return to Scale
2. Jika Bf i>1, maka usaha peternakan sapi perah rakyat mempunyai
kondisilncreasing Return to Scale.
3. Jika Bf i<1, maka usaha peternakan sapi perah rakyat mempunyai
kondisiDecreasing Return to Scale.
3.5.5 Uji Model Asumsi Klasik
Analisis regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variable. Hubungan ini dapat diformulasikan ddb@muk

persamaan variable dependen (Y) dengan beberapa variable independen



77

(X1,X2, € .n)XDalam penelitian ini digunakan model regresi yang dapat digunakan
untuk mencapai penyimpangan atau erro yang minimum yaitu metode kuadrat
terkecil Ordinary Least Squa=0OLS). Untuk membuat regresi linier ada beberapa
asumsiasumsi yang harus dipenuhi agar taksiaran parameter tersebut Bd3E (
Linear Unbiased EstimatofGujarati, 1999), yaitu:

a. Nilai ratarata untuk kesalahan pengganggu sama dengan nol atau E(ui)=0

b. Tidak ada autokorelasi antara error ui dan uj atau covarian (ui,uj)=0

c. Keragaman dari u konstan (homoskedastis) atau varian fuj)=06

d. Untuk pengujian hipotesis, nilai error harus berdistribusi normal denga nilai

sama dengan nol dan keragaman dari u konstano$tadastis)

e. Tidak ada hubungan linier (kolinieritas) antara variable bebas.
3.5.51 Koefisein Determinasi (R)

Koefisiensi Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa baik garis
regresi sample sesuai dengan datanya (Gujarati, 2010:94). Nilai kizefisien
determinsai adalah antara nol dan satu. NifajdRg kecil berarti kemapuan variabel
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas
sedangkan nilai yang mendekati satu berarti varadehbel independen
memberika hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasivariabel dependen. Secara umum koefiseinsi determinasi untuk data silang
(cross sectionjelatif lebih rendah karena adanya variasi yang besar antara masing
masing pengamatan, sedangkanukntlata runtut waktutime series)biasanya

mempunyai nilai koefisiensi determinasi yang tinggi (Imam Ghozali, 2009:15).



3.5.5.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap varialilependen dengan menganggap variabel
independen lainnnya konstan. Jika asumsis normalitas eror Y#md (€,, )
terpenuhi, maka dapat menggunakan uji t untuk menguji koefisiensi parsial dari
regresi. Adapun uji t adalah sebagi berikut

Vo=
" D)

Di man bl adalah koefisien parameter dan

parameter. Ji ka ni | &), mdka HOulitolgk yang beraiti Xla i t ot
berpengaruh terhadap Y. U-k) aletagatl bebas yaitun g k a t
jumlah n observasi dikurangi jumlah variabel independen dalam model. Sedangkan
coefidertinterval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Imam Ghozali
,2009:17);

q

ri 2iQr 1

11 1+ a020q 1)

3.5.5.3 Uji Serempak (Uji F)

Uji statistic F @da dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukan dalam mdel mempunyai pengaruh simultan secara bsesama
terhadap variabel dependen. Terdapat hubungan yang erat antara koeffeatesn (R
liai F test. Secara matematis nilai F dapat juga dinyatakan dalam rumus seperti

dibawabh ini:
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Y’/ (Q 1)
(1 YIE 9

Berdasarkan rumus ini dapat disimpulkan jika R2=0, maka F juga sama dengan nol.
Semakin besar nilai®Rmaka semakin besar pula nilai F. namun it&m jika R=1,

maka F menjadi tak terhingga. Jadi dapat disimpulkan uji F statistik yang mengukur
signifikansi secara keseluruhan dari garis regresi dapat juga digunakan untuk menguiji
signifikansi dari R. Dengan kata lain pengujian F statistic sama derngengujian
terhadap nilai Rsama dengan nol (Imam Ghozali, 2009:16,17).

3.5.5.4Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam model regresi terdapat
variable dependen dan variable independen antar keduanya mempunyai distribusi
normal atauidak. Model yang baik yaitu memiliki distribusi data normal.

Untuk melihat penyebaran titik (data) pada sumbu diagonal dari grafik dan
dengan melihat histogram dari residualnya. Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagb atau grafik histogramnya maka data
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Selain itu normalitas dapat di uji dengan menggunakan uji Koloromov
Smirnov.

a. Jika nilai dari probabiltas lebih dari 0,@5¢alue>0005) maka data tersebut
berdistribusi normal.
b. Jika nilai dari probabilitas kurang dari 0,0p%(@lue<0,005) maka data

tersebut tidak berdistribusi normal.



3.5.5.5Autokolerasi

Autokol merupakan gejala adanya kolerasi antara serangkaian observasi yang
di urutkan menurut deret waktiie seriey (Gujarati, 1993). Uji autokolerasi
bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada kolerasi antara
kesal ahan i @dan gegoden g damgan kesalahan pada periode t
1(sebelumnya). Jika terdapat kolerasi, maka dinamakan ada masalah autokolerasi.
Dapat pula dikatakan bahwa suatu model dikatakan baik apabila telah memenuhi
asumsi tidak terdapat gejalan autokolerasi. Pada sil#ag waktu ¢ross section
masal ah autokol erasi jarang terjadi kar en:

berasal dari individu/kelompok yang berbeda.

Dalam menditeksi ada tidaknya gejala autokolerasi digunakaDurjpin-
Watson(DW). Uiji ini hanyadigunakan untuk autokorelasi tingkat séts{ orede
correlation) dan mensyaratkan adanyaercept(konstanta) dalam model regresi dan

tidak ada varibael lag di antara variabel bebas. Hipotesis yang diuji adalah:
HO: tidak ada autokolerasi (p=0)

HA:adaaut okol erasi (pl 0)
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Tabel 3.2
Tabel Keputusan Durbin Watson
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokolerasi positif Tolak O<d<d
Tidak ada autokolerasi positif No decision d.Od Qd
Tidak ada autokolerasi negative Tolak 4-d <d<4
Tidak ada autokolerasi negative No decision | 4-d,Od g
Tidak ada autokolerasi positif ataggatif Tidak ditolak du<d<4-Dy

Ket: d,: Durbin Watson upper, dDurbin Watson lower

a. Bila nilai DW terlatak antara batas atas atgper bound dy) dan (4dy),
maka koefisein autokolerasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokoleras.

b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah &aer boundd,), maka
koefisien autokolerasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokolerasi
positif.

c. Bila nilai DW lebih besar daripada {d ), maka koefisiensi autokolerasi lebih
kecil daripada nol, berarti ada autokolerasi negative

d. Bila nilai DW terletak antara (dy) dan (4D.), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.

3.5.5.6Uji Heteroskedastisitas

Suatu fungsi dikaten baik apabila memenuhi asumsi homoskedastisitas

(tidak terjadi heterokedastisitas) atau memiliki ragamor yang sama. Tujuan



menguji ini adalah dalam model regresi terjadi ketidaksammagancedan residual

suatu pengamatan ke pengamatan yang laka Jariance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan tetap. Maka di sebut homoskedastisita dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak merusak ketakbiasan dan
konsistensi dari penaksir OLS, tetapi penaksir tadi tidak lagieef baik dalam
sampel kecil maupun besar (Gujarati, 2009). Masalah heteroskedastisitas umumnya
terjadi pada data silanfcross section)daripada data runtut waktinie series)
Hereteroskedastisitas tidak meruspioperty dari estimasiordinary leas squae

(OLYS) yaitu tetap tidak biasedifbiased)an konsisten estimator, tetapi estimator ini
tidak lagi memiliki minimum variance dan efisiensi sehingga tidak lagi BLB&s{

Linear UnbiasedEstimatg.Cara menditeksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah
dengan menggunakan uji Patlji ini memformalkan metode grafik plots dengan
menyatakan bahwa variang@ merupakan fungsi dari variaberiabel independen

Xi yang dinyatakan dalam persamaan berikut
e SRTAN S

Persamaan ini dijadikan linear dalam bentuk persamaan logaritma natural sehingga

menjadi:
In,%CIn,2+1 INn®Q Q

Oleh karena variancg 2’Q umumnya tidak diketahaui, maka dapat ditaksir

menggunakan residuaf‘Gebagai prokssehingga persamaan menjadi:
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& Q| +1 EGR VQ

Ji ka nil ai b signifikan secara statistic,

dan jika b tidak signifikan maka model reg

3.5.5.7Uji M ultikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna di antara
beberapa atau semua variable penjelas dalam model regresi (Gujarati, 2010). Dalam
penetapan suatu model seringkali terdapat kesulitan untuk memisahkan pengaruh
antara dua atau lebih nable bebas dengan variable terikat. Uji multikolerasi
dilakukan dengan melihat koefisien korelasi antar variable bebas yang terdapat pada
matriks korelasi. Jika terdapat koefisien korelasi yang lebih besar dari (0.8) maka

terdapat gejala multikoloneaad.

Untuk melihat adanya indikasi multikolinearitas dilakukan tatsdq@ap sebagai

berikut;

a. Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel
independen menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel lainnya.
Tolerance mengkur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jaleranceyang rendah sama

dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=tblerance) Nilai cutoff yang umum



dipakai untuk menunjukkan adanya multikolienaitadalah tolerance<0,10

atau sama dengan VIF>10.

. Adanya pair-wise correlationyang tinggi antar variabel independen. Jika
pair-wise atau zero order correlationantar dua variabel independen
tinggi(>0,80) maka multikolienaritas merupakan masalah seriusnHapat

dilihat pada matriks korelasi antar variabel
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BAB IV
HASIL DAN PEM BAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Kota Semarang denga luas wilayah 373,70°K8ecara administratif Kota
Semarang terbagi menjadi ¥&camatan dan 177 Keluarahan. Dari 16 Kecamatan
yang mempunyai luas wilayah terbesar adalah Kecamatan Mijen dengan luas wilayah
57,55 knf dan Kecamatan Gunungpati dengan luas wilayah 54.1%. Kmdua
Kecamatan tersebut terletak di bagian selatan yang mdeaopwilayah perbukitan

dengan sebagian besar masih memiliki potensi pertanian.

Kota Semarang mempunyai posisi geosentris karena berada pada jalur lalu
lintas ekonomi pulau Jawa dan merupakan koridor pembangunan Jawa Tengah. Letak
geografis Kota Semaramge mi | i K i posi si astTADbhd mLi rdti amd
Sel atan dan-1gladrAi5s0 61 BuAuS6 Ti mur. Kota Sema

wilayah administratif sebagai berikut;

1. Sebelah Utara : Laut Jawa

2. Sebelah Barat : Kabupaten Demak

3. Sebelah Timur . Kabupaten Kendal

4. Sebelah Selatan  : Kabupaten Semarang



4.1.2 Gambaran Umum Peternakan Sapi Perah

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Pengertian
peternakan tiak terbatas pada pemeliharaan saja, memelihara dan peternakan
perbedaanya terletak pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah mencari
keuntungan dengan penerapan prisgsipsip manjemen pada fakttaktor produksi
yang telah dikombinasikan seaaoptimal. Berdasarkan definisi tersebut peternakan
merupakan suatu kegiatan usaha produksi, oleh karena itu peternak dapat dikatakan

sebgai seorang pengusaha atau produsen.

Bangsa sapi dibagi menjadi dua, yaitu Bos Taurus dan Bos Indicius. Bos
Taurus adlah bangsa sapi yang hidup di daerah subtropis. Bangsa Sapi Bos Indicus
adalah bangsa sapi yang hidup di daerah tropis atau beriklim panas. Sapi yang di
pelihara oleh peternak di Jawa Tengah adalah keturunan dafrssgan Holland
(FH) yang masuk ke ndonesia pada jaman penjajahan Belanda. Sapi Perah
merupakan hewan ternak yang menghasilkan susu sebagai produk utamanya. Susu

dan produk olahannya adalah bahan pangan bagi konsumsi manusia.

4.1.3 Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian @dalah peternak sapi perah di wilayah Kota
Semarang. Responden yang menjadi objek dari penelitian ini berjumlah 82 orang.

Berdasarkan data responden yang memiliki sapi perah melalui daftar pertanyaan
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didapat kondisi responden tentang umur, pendidikan yhiggnpu oleh peternak,

jumlah tanggungan keluarga, status pekerjaan, status sapi perah, dan saran untuk
permerintah. Penggolongan ini dilakukan kepada responden agar gambaran
responden sebagai objek penelitian dapat dijabarkan dengan jelas dan akurat.

Gamlaran umum responden dalam penlitian ini sebagai berikut

4.1.3.1Responden Brdasarkan Umur

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia kerja sebagai penduduk
berumur 10 tahun ke atas dikenal adanya umur usia produktif dan usia kurang/tidak
produktif, serta dapat dibedakan sebagai angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Pada Tabel 4.1 umur peternak yang mendominasi usaha sebé&satafin dengan

30,4 persen dari total keselurahan peternak sapi perah di Kota Semarang.

Hal ini menandakan bahwa prddifitas para peternak kurang optimal karena
usia yang sudah berada pada penurunannya. Karena usaha ternak sapi perah memiliki
ciri pekerja fisik yang cukup berat, hal ini dapat berdampak pada keuntungan yang
didapat oleh para peternak itu sendiri. Se#anguntuk usia muda sekitar -a0
hanya terdapat 1 orang, hal ini menandakan bahwa usaha ternak sapi perah rakyat
kurang dimintai oleh usia yang terbilang cukup produktif. Minimnya minat dari usia
muda yang produktif menyebabkan minimnya regrenerasi yargadai sedangkan

usaha ini jika digali dengan optimal akan mendatangkan pelglogng usaha baru.



Tabel 4.1
Kategori Umur Responden

Umur (Tahun) Jumlah Peternak (Orang Persentase (%)

30-35 1 1,2

3641 5 6.4

42-47 9 10,9

4853 21 25,6

54-59 25 30,4

60-65 17 20,7

66-71 3 3,6

72-77 1 1,2
Jumlah 82 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

4.1.3.2Responden Brdasarkan Pendidikan

Untuk mengamati sebaran dan jumlah persentase tingkat pendidikan di

kalangan peternak sapi perah K&@marang, maka dapat mengamati pada tabel 4.2

berikut ini.

Tabel 4.2

Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan Jumlah Peternak (Orang Persentase
SD 74 89.1
SMP 9 10.9
SMA 0 0
SARJANA 0 0
Jumlah 82 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar peternak sapi perah

berpendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan 89,1 persen. Hal ini menandakan bahwa
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tingkat sumber daya manusia kurang optimal sehingga peran peternak untuk

menerima masukan pembaruan baikétknologi maupun teori akan cukup sulit,

4.1.3.3Responden Brdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga dapat menentukan kebutuhan tenaga dari luar
usaha ternak sapi perah atau tidak membutuhkan. Adapun yang dimaksud dengan
jumlah taaggungan keluarga dalam penelitian adalah jumlah orang anak, istri serta
keluarga ataupun orang lain yang ikut dalam keluarga yang ditanggung oleh kepala
keluarga. Banyaknya tanggungan keluarga dalam penelitian ini juga untuk
mengetahui beban peternak sgdickepala keluarga dalam melakukan keputusannya
dalam berusaha sehingga mencapai keuntungan maksimum. Dengan adanya

keuntungan yang optimum maka kebutuhan keluarga akan terpenuhi dengan baik.

Pada Tabel 4.3 diatas dapat telihat bahwa sebagian besaraketierKota
Semarang memiliki tanggungan keluarga terbes#& drang. Sehingga dapat
diasumsikan peternak sapi perah di Kota Semarang mempunyaiangkeluarga

yang cukup besar.

Tabel 4.3
Kategori Banyaknya Tanggungan Keluarga Peternak

TanggungarKeluarga Jumlah Peternak Persentase (%)
1-3 18 21,9
4-6 62 75,6
7-9 2 2.5
Jumlah 82 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2012




4.1.3.4Responden Berdasarkan Mata Pencaharian Peternak Sapi Perah

Lokasi usaha peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang secara umum
terletak di tempat yang telah disediakan oleh pemerintah Desa melalubtamgitok
dan dengan membayar sewa tanahnya yang berkisar Rp 15.8@0 100.000
tergantung kebijakan desa dasingmasing wilayah. Namun ada pula peternak yang
tidak menempatkan kandangnya di tanah desa namun di dekat rumah atau

bersebelahan dengan tempat tinggal.

Lokasi kandang yang berada di tanbéngkok secara umum berdekatan
dengan pemukiman warga sehinggleses menuju kandang pun tidak terlalu sulit

karena lokasi kandang yang berada di tabahgkokmempunyai akses jalan yang

cukup balik..
Tabel 4.4
Kategori Mata Pencaharian Peternak
Keterangan Jumlah Peternak (Orang Persentase (%)
Mata Pencaharian Utama 75 91.5
Mata Pencaharian Samping: 7 8.5
Jumlah 82 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Usaha ternak di Kota Semarang umumnya merupakan sumber mata
pencaharian utama peternak, hal ini dapat terlihat pada Tabel 4.4 dimana hasil survey
dilokasi penétian menunjukkan bahwa sekita 75 orang atau 91,5 persen peternak

menjadikan usaha peternakannya sebagai mata pencaharian utama dan sisanya sekitar
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7 orang atau 8,5 persen sebagai mata pencaharian sampingan. Hal ini di karenakan
sifat produksi sapi peratidak bersifat musiman tetapi adanya kesinambungan atau
kontiunitas sehingga dapat memberikan jaminan pendapatan yang berkesinambungan
bagi peternak. Oleh karena itu kontribusi usaha ternak sapi perah terhadap

penerimaan rumah tangga peternak cukup besar.

4.1.3.5Responden berdasarkan Status Sapi Perah

Pada saat sekarang ini dimana sudah berkembangnya pola usaha dikalangan
masyarakat dengan tidak mengandalkan keseluruhan usaha ditanggung sendiri
mampu untuk mengurangi biaya dan meningkatkan usaha. Pbla yeag dimaksud
adalah pola kemitraan yang dikenal dikalangan petani/peternak dikenal dengan
sebutan fAgaduho. Gaduh berasal dar i baha:
seseorang yang memberikan modal yang dimilikinya untuk dikembangkan orang lain.
Gaduhbiasanya diterapkan pada peternakan dengan mekasnisme bagi hasil antara

peternak dan pemilik modal.

Mekanisme gaduh ini telah terbukti saling menguntukan bagi kedua belah
pihak. Orang yang mempunyai kehidupan ekonomi yang lebih mapan member
bantuan modaberupa ternak atau menitipkan ternaknya kepada petani/peternak
untuk diperlihara. Hasil usaha yang dijalankan oleh peternak akan dibagi sesuai
dengan kesepakatan antara pemberi modal dan petani/peternak. Dalam SK Direktorat

Jendral Peternakan No.50/HK@PST/2/03 Tahun 1993 yang dimaksud dengan



system gaduhan adalah system penyebaran ternak dari pemerintah kepada peternak
dalam kurun waktu tertentu dan peternak harus mengembalikan ternak sebagai
pengganti hasil keturunan dari ternak yang pernah dibedka tidak dinilai dengan

uang. Sistem gaduh di kalangan peternak mengenal akan sistem gaduh dengan

pemerintah dan pihak lainamum dengan sistem yang sama.

Tabel 4.5
Kategori Status Kepemilikan Sapi Perah
Keterangan Jumlah Peternak (Orang Persentasnb)
Pembelian Pribadi 23 28,9
Gaduhan 59 71,1
Jumlah 82 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 71,1 persen kecendrungan peternak sapi
perah di Kota Semarang lebih memilih untuk melakukan pola kemitraan dengan
sistem gaduh, dimana peternak tidak perlu membeli sapi dengan harga yang relatif
mahal sehingga pendapatatas usaha dapat ditingkatkan mencapai kondisi
optimum. Ada keuntungan yang didapat bila menggunakan system gaduh, jika
kondisi sapi tidak memungkinkan untuk berproduksi (afkir) maka peternak tidak
dirugikan dengan kondisi tersebut, karena mayoritasemsistusaha dengan
menanggung kerugian bersasmma. Dalam segi hasil produksi pun peternak
diuntungkan karena hasil susu yang didapatkan menjadi milik peternak, namum bila

sapi tersebut di jual kembali maka terdapat bagi hasil yang dimana 60 persen menjadi

s pemilik modal dan 40 persen menjadi milik peternak/petani. Umumnya sapi dari
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system gaduh peternak diberikan kebebasan untuk memilih sapi mana yang akan
diambil, sehingga ada kebebasan dari si peternak untuk memilih secara langsung sapi

yang akan dipeliara.

4.1.3.6Responden Berdasarkan Saran Untuk Pemerintah

Pemerintah sebagai pemangku pengendalian serta penentu kebijakan dari
usaha peternakan sapi perah harus mampu untuk menjembatani peternak dengan para
stackholder seperti Industri Pengolahan Susundenasyarakat umum, sehingga
peternak dapat mampu bertahan dengan kondisi masih terdapatnya susu import untuk
memenuhi kebutuhan dalam Negeri. Pemerintah seharusnya tanggap dalam melihat

aspirasi peternak dalam meningkatkan usahanya, sehingga peterfaknédzsa

Adi kucil kand dengan usaha | ainnya.
Tabel 4.6
Kategori Saran Peternak ke Pemerintah
Keterangan Jumlah Peternak Persentase (%)
Modal Sapi 44 54,2
Prasarana 13 15,6
Harga Susu 25 30,2
Jumlah 82 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Pada Tabel 4.6 dapat diamati bahwa hampir sebagian besar peternak
membutuhkan modal sapi untuk meningkatkan usahanya. Dari total 83 peternak
terdapat 43 orang atau sebesar 54,2% membutuhkan bantuan sapi perah. Peternak

biasanya mendapatkan bantuan modal damgmmtah dengan system gaduh,



sehingga inilah yang menjadi alasan harapan peternak kepada pemerintah. Untuk
prasarana yang 13 orang atau 15,6 % dari peternak yang mengharapkan adanya
bantuan prasarana, ini dikarenakan belum optimalnya saran dan prasangna y

digunakan untuk menopang usaha peternak. Sehingga timbulnya beberapa

ketidakefektisifan dalam berusaha ternak sapi.

4.1.3.7 Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Sapi Perah

Peternak yang memiliki induk sapi lakatasi yang besar mampu untuk
menghasilkan produksi yang besar pula, pada tabel 4 di bawah ini diperlihatkan

jumlah kepemilikan sapi perah di Kota Semarang.

Tabel 4.7
Jumlah Kepemilikan Sapi Perah
Keterangan Jumlah Persentase

1-3 12 17

4-6 62 76

7-9 7 6
10-12 0 0
1315 1 1
16-18 0 0
Jumlah 82 100

Sumber :Data primer diolah, 2012

Pada tabel 4.7 jumlah kepemilikan sapi yang paling di renta@gekor
sebanyak 76 persen dari total keselurah kepemilikan sapi perah di Kota Semarang.
Jumlah kepemilikan yang besar diata@ dkor ini megimpretasikan bahwa populasi

ternak sapi perah sudah berkembang dengan baik dan jumlah produksi yang diterima
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oleh peternak cukup besar. Kepemilikan sapi yang cukup besar ini menjadikan
peternak harus mampu untuk mengelola dan mengatur input produkgjgsehasil

yang di dapat oleh peternak pun dapat optimal.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis untuk menguji data serta hipotesisi dalam penelitian ini
menggunakan model regresi linier berganda, dimana dalam hasil regesitersan
diuji dan dilihat pengaruh factdaktor yang mempengaruhi produksi. Pengolahan
data menggunakan bantuan program komputer SPSS 17 yang berdasarkkatadata
dari 82 sample. Untuk memperkecil variasi data dalam penelitian ini makaatata
terselut ditransformasikan dalam bentuk logaritma (Log). Sebelum model regresi
linier berganda yang diperoleh memenuhi kesusiaian model yang @odkess of
fit) maka datadata tersebut akan diuji terlebih dahulu dengan pengunaan regresi linier

berupa asumsasumsi klasik.

422 UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (secara
simultan/bersamaama) terhadap variabel dependennya, maka untuk melihat

pengaruhnya antar variabel dapat diamati pada Tabel 4.7 berikut ini,



Tabel 4.8

Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.294 7 5.471 18.328 .000%
Residual 22.087 74 .298
Total 60.381 81

Sumber : Hasil Output SPSS 17

Berdasarkan tabel uji ANOVA atau F test diperoleh nilai F hitung sebesar
18,328dengan probabilitas 0.000. Jika nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa koefisiensi regresi biaya pakan hijauan, biaya pakan
tambahan, biaya obabatan, biaya tenaga kerja, modal, pelatihan dan pengalaman
tidak sama derap nol atau ke tujuh variabel independent secara simultan
berpengaruh terhadap keuntungan usaha ternak sapi perah rakyat
4.2.3 Koefisiensi Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengamati besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variab@rikatnya yang ditunjukkan dengan nilai
koefisiensi determinasi. Adapun pengaruh semua variabelnya dapat di amati pada

Tabel 4.8 berikut ini,
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Tabel 4.9
Uji Koefisiensi Determinasi (R)
Model R R Square Adj. R Std. Error of
Square The Estimate
1 .769a .634 .600 .54633

Sumber: Hasil Output SPSS 17

Pada Tabel 4.8 menunjukkan besarnya adjutédsédesar 0,634, hal ini
berarti 63,4% variasi keuntungan usaha ternak sapi perah rakyat dapat dijelaskan
oleh ketujuh variabel independen berupda biaya pakan hijauan, biaya pakan
tambahan, biaya obabatan, biaya tenaga kerja, modal, pelatihan dan pengala

sedangkan sisanya sebesar 36,6% dijelaskan oleh-sebab lain diluar model.
4.24 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji

multikoliniearitas, uji autokolerasi dan uji heterokedastisitas.
4.2.4.1Uji Normalitas

Pengujian normalitas distribusi data peternak sapi perah di Kota Semarang
dilakukan dengan menggunakan uji statist@mogorovSmirnov(Uji K-S), adapun

hipotesis yang diajukan adalah:

Ho = Data memiliki distribusi secara normal

Ha = Data memiliki distribusi tidak normal.



Dari hasil perhitungan maka nilai-& sebesar 1.122 dan signifikan 0.161
dengan menggunakan nilasymp. Sig (2ailed) yang dibandingkan dengan tingkat
alpha 0.05(5%), hal ini berarti Ho diterima yang berasicheal berdistribusi secara
normal.

Tabel 410
Uji Kolmogrov -Smirnov

Unstandardize Residual
KolomogorovSmirnov Z 1,122
Asy. Sig. (2tailed) 0,161
Sumber: Hasil Output SPSS 17

4.2.4.2Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas diuji dengan menggunakan nialai déF(
Variance Inflation Factor)dan tolerance dimana untuk menerima tidak adanya
kolerasi yang tinggi antar variabel independen yang akan mempengaruhi BLUE maka
nilai dari VIF harus lebih &cil dari 10 dan nilai datioleranceharus lebih kecil dari
1,000.

Berdasarkan pada niltolerancedan VIF terlihat bahwa tidak adalerance
nilai lebih dari 1,000 dimana niléleranceberada pada 0.106 sampai 0,916, begitu
juga dengan nilai VIF tidaada yang berada diatas 10 (nilai VIF berkisar antara 1,091

sampai dengan 9,439) sehingga model ini memenuhi asumsi multikolienieritas.
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Tabel 411
Uji Multikolinier itas

LnX1 |LnX2 |LnX3 |LnX4 |LnX5 |LnZl |LnZ2
Tolerance 0,113 | 0,106 |0,665 |0,843 |0,571 |0,916 | 0,896
VIF 8,867 |9,439 |1,527 |1,187 |1,750 |1,091 |1,116
Sumber : Hasil Output SPSS 17S

4.2.4.3Uji Autokolerasi

Ada beberapa uji yang dapat digunakan untuk melihat gejala autokolerasi
dalam suatu data penelitian, dimana salah satunya yaitu demgaggunakan uji
DurbinrWatson (DW). Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 maka di
dapat nilai dari DW adalah 2,173 yang dicocokan dengan taidel&@itu nilai Dy
sebesar 1,829 dan nilai darii Bebesar 1,461. untuk menerima tidak adanya
atukolensi positif atau negative maka nilai yang sesuai adalgkR4-Dy). Untuk

melihat lebih jelasnya maka akan dipaparkan pada tabel 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4.12
Uji Durbin Watson
R R Square Adj. R Std. Err of the]  Durbin-
Square Estimate Watson
0,796 0,634 0,600 0,54633 2,173

Sumber: Hasil Output SPSS 17
4.2.4.4Uji Heterokadasitas

Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser.
Uji ini dapat digunakan untuk sample besar dan memungkinkan untuk mendapatkan

hasil yangnemuaskan dalam mendeteksi adanya heterokedastisitas (Gujarati , 2010).



Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Signifikansi
(Constant) 0.687
X1 0.911
X2 0.650
X3 0.791
X4 0.110
X5 0.864
Z1 0.474
Z2 0.679

Sumber : Hasil Output SPSS 17
Dari hasil uji Glejser diperoleh hasil bahwa pada persamaan dapat

disimpulakan tidak terdapatnya heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan dari

nilai yang tidak signifikan (p>0,05).
4.2.5 Model Regresi

Pengujian hipotesisi dilakukan dengan menguji persamaamsiegecara
parsial dan simultan. Dalam penelitian ini semua variabel penelitian
ditransformasikan dalam bentuk logaritma (log), dimana hal ini disesuaikan dengan
model fungsi produksi. Dalam model ini akan dilihat seberapa besar pengaruhnya
dengan menggwakan regresi berganda. Hasil persamaan model regresi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut,

Ln P=a+ 0.225 Ln X1+0.370 LnX2+0.198 LnXB3571 LnX4+0.189 LnX5 +

0.129 LnZ10.006 LnZ2
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Tabel 4.14
Hasil Olahan Data Regresi
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

(Constan) 10.260 1.669 6.149 0.000

LnX1 0.353 0.326 0.225 1.076 0.285

LnX2 0.567 0.331 0.370 1.711 0.091

LnX3 0.305 0.134 0.198 2.284 0.025*

LnX4 -1.684 0.226 -0.571 -7.456 0.000*

LnX5 0.240 0.118 0.189 2.036 0.045*

LnZ1 0.194 0.110 0.129 1.762 0.082

LnZ2 -0.013 0.152 -0.006 -0.085 0.932

*signifikan terhadap 0,05
Sumber: Hasil Output SPSS 17
Keterangan:

Log : Transformasilogaritma

X1 : Pakan Hijauan

X2 : Pakan Tambahan

X3 : Obatobatan

X4 : Tenaga Kerja

X5 : Modal

Z1 : Pelatihan

Z2 : Pengalaman




4.2.6 Pengujian Hipotesis

Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.13 maka model tesebut harus diuji secara
deskriptif. Pengujin yang dimaksud secara parsial dengan uji t dan sirdaligan
uji f sebagai berikut ini.
4.2.6.1Uji t

Hasil pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai dari signifikansi. Uji ini
dilakukan untuk melihat kebenaran dari suatu hipotesis nol. Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruhveaiabel independen terhadap
variabel dependen (Imam Ghozali, 2009:17). Oleh karena itu uji ini dilakukan untuk
melihat keterkaitan antara variabel dependen yang dimana dalam penelitian ini yaitu
keuntungan peternak sapi perah dengan variabel indepesiken biaya pakan
hijauan, biaya pakan tambahan, upah tenaga kerja, modal, pengeluaran untuk obat
obatan, pengalaman dan pelatihan. Dalam penelitian ini digunateardardized
Beta Coefficient&arena penelitian ini terdapat perbedaan unit ukuran padsehr
independen, karena jika ingin mengetahui kontribusi antar variabel yang berbeda
satuan unit lebih baik menggunakatandardized betglmam Ghozali, 2009).
Adapun penjabaran dari tiap masimgsing variabel adalah sebagai berikut.
4.2.61.1 Pengaruh \ariabel Biaya Pakan Hijauan
Hipotesis
Ho : Biaya pakan hijauan tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan

Ha : Biaya pakan hijauan berpengaruh signifikan terhadap keuntungan
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Hasil pengujian variabel biaya pakan hijauan (dalam tranformasi Log)
menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai nilai uji signifikansi sebesar 0,285
dengan signifikansi sebesar 0,285>0,05 (lebih besar dari nilai probabilitas). Nilai
signifikansi lebih besar dari taraf nyata (0,05) berarti variabel biaya pakan utama
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keuntungan usaha ternak sapi rakyat.

Nilai t yang positif dapat disimpulkan bahwa biaya pakan hijauan memiliki
hubungan searah dengan keuntungan sapi perah rakyat dan mengindikasikan bahwa
pemakaian pakan utama bpa rumput tidak sesuai atau dalam keadaan tidak
optimal.
4.2.6.1.2Pengaruh Variabel Biaya Pakan Tambahan

Hipotesis:
Ho : Biaya pakan tambahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan
Ha : Biaya pakan tambahan berpengaruh signifikan terhadapukeant

Hasil pengujian variabel biaya pakan tambahan menunjukkan bahwa variabel
tersebut mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,091. Besarnya nilai signifikan dari
variabel ini menandakan bahwa tidak terdapatnya tingkat signifikansi pada nilai 0,05
sehing@ variabel biaya pakan tambahan signifikan terhadap keuntungan. Nilai t
yang positif berarti menandakan penggunaan pakan konsentrat tidak atau belum
dalam kondisi optimal.
4.2.61.3 Pengaruh Variabel Biaya Obatobatan
Hipotesis

Ho : Biaya Obabbatan tid& berpengaruh signifikan terhadap keuntungan



Ha : Biaya Obabbatan berpengaruh signifikan terhadap keuntungan

Hasil pengujian variabel biaya obalbatab menunjukkan variabel tersebut
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.025<0.050 (lebih kecilnillaiiprobabilitas)
berarti variabel biaya obatatan signifikan terhadap keuntungan.

Nilai yang positif menandakan bahwa terdapat hubungan searah dengan
keuntungan dan setiap kenaikan 1% biaya -obatan akan meningkatkan
keuntungan sebesar 2,284% kieungan usah ternak sapirpb rakyat ataupun
sebaliknya.
4.2.6.1.4Pengaruh Variabel Tenaga Kerja
Hipotesis:

Ho : Biaya tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan
Ha : Biaya tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap keuntungan

Hasl pengujian variabel tenaga kerja menunjukkan variabel tersebut
mempunyai nilai signifikansi 0,000. Sehingga variabel tenaga kerja signifikan
terhadap nilai signifikan (0,05). Adanya nilai negatif dari nilai t menandakan adanya
hubungan berlawanan dengaguktungan usaha ternak sapi perah rakyat dan sesuai
dengan hipotesis penelitian. Setiap kenaikan tenaga kerja sebesar 1% akan
menurunkan 0,571% keuntungan usaha ternak sapi perah rakyat ataupun sebaliknya.
4.2.6.1.5Pengaruh Variabel Modal
Hipotesis
Ho : Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan

Ha : Modal berpengaruh signifikan terhadap keuntungan



105

Hasil pengujian variabel modal menunjukkan bahwa variabel tersebut
mempunyai nilai signifikansi 0,045<0,050 (signifikan terhadap keuntungan usaha
ternak sapi perah). Nilai signifikan menandakan variabel modal berpengaruh
signifikan terhadap keuntugan.

Adanya nilai positif menunjukkan korelasi positif antara modal dengan
keuntungan usaha ternak sapi perah rakyat dan setiap kenaikan modal K#besar
akan meningkatkan 0,189% keuntungan usaha ternak sapi perah rakyat ataupun
sebaliknya.
4.2.6.1.6Pengaruh Variabel Pelatihan
Hipotesis:

Ho : Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan
Ha : Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kewan

Hasil pengujian variabel biaya pakan tambahan menunjukkan bahwa variabel
tersebut mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,082. Nilai probabilitas tersebut tidak
signifikan terhadap (0,05). Nilai t yang positif berarti menandakan adanya hubungan
seaah dengan variabel keuntungan sapi perah rakyat
4.2.6.1.7Pengaruh Variabel Pengalaman
Hipotesis:

Ho : Pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan
Ha : Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap keuntungan
Hasil pengujian variabel biayaakan tambahan menunjukkan bahwa variabel

tersebut mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,932>0,050 (lebih besar dari nilai



probabilitas).. Besarnya nilai signifikan dari variabel ini menandakan bahwa tidak
terdapatnya signifikansi antara variabel pelatilangan variabel keuntungan usaha
ternak sapi perah rakyat.
4.2.7Uji Keadaaan Skala Usaha

Skala usaharétrun to scale) menunjukkan besarnya perubahan output
dikarenakan perubahan secara proporsional dari factor produksi (input). pengujian
terhadapt skala ekonom dilakukan dengan menguji apakah koefisien dari
(BT i=1=CRS; Bt i>1=IRS BT i<1=DRS). Untuk itu hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut.
Ho Hbb)Yb> 1 = Keadaan skala usaha menai k (I
Ha bb)X bO 1 ( CRS a skalausdh&tStdp/tukue.a d a a n

Untuk melihat secara lebih detail maka keadaaan skala usaha (Return to
Scale) dapat diamati pada Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 415

Ringkasan Perhitungan Keadaan Skala Usaha

Variabel Koefisien
b1 0,225
b 2 0,370
b3 0,198
b 4 -0,571
b5 0,189
b6 0,129
b7 -0,006

Jumlah 0,534

Sumber : Data Primer diolah, 2012
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Dari Tabel 4.15 dapat di simpulkan bahwa usaha ternak sapi perah rakyat di
Kota Semarang berada pada kondisi skala usaha mendearedsing retrun to
scale) Hal ini diartikan bahwa kombinasi dari input yang dilipatgandakan oleh
peternak akan mengurangi jumlah output yang dihasilkan, sehingga penurunan
output berdampak pada penerimaan peternak.
4.2.8Uji Keuntungan Maksimum

Keuntungan usaha ternak yang igbsnerupakan harapan bagi para peternak
selaku pengeleloa usaha. Untuk perusahaan sekala kecil sepeteri usaha ternak sapi
perah rakyat laba/keuntungan merupakan hasil keputusan yang diambil oleh setiap
usahanya. Untuk memaksimalkan laba, maka perusamaamilih tingkat output
dengan selisih terbesar antara penerimaan dan biaya. Sehingga pemilihan dari
berbagai macam input dapat di kontrol dengan baik yang akan meminimalkan biaya
dan meningkatkan keuntungan peternak.

Dalam melakukan usaha peternakan, seorang peternak akan selalu berfikir
bagaimana mengalokasikan input seoptimal mungkin untuk mendapatkan produksi
yang maksimal. Cara pemikiran yang demikian adalah wajar mengingat peternak
melakukan konsep bagaimana mesialumkan keuntungan. Dalam ilmu ekonomi
cara berfikir demikian sering disebut dengan pendekatan memaksimumkan
keuntungan ataprofit maximization

Jika peternak mengalami keterbatasan biaya maka peternak juga akan mecoba

meningkatkan keuntungannya denghiaya usaha ternak yang terbatas. Suatu



tindakan yang dapat dilakukan untuk mendapatkan suatu keuntungan yang
maksimum adalah dengan cara menekan biaya produksi secaralsegimya.

Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum maka dilakukan upaya
perggunaan input yang seke&ikcilnya agar mendapatkan produksi yang besar,
situasi ini akan terjadi bila peternak selaku pengusaha mamapu membuat suatu
upaya nilai produktifitas margian (NPM) untuk satu input sama dengan harga input
tersebut, hal ini samakp melihat lebih lanjut mengenai keefisiensi dari suatu
produksi dan untuk mengetahui elastisitas produksi maka dapat melihat dari hasil
penjumlahan skala usaha (koefisien regresi) dalam Soekartawi (1987). Adapun
perhitungan NPM yang dimaksud sebagaileyi

B ATAYTI
000 = —
. 0

Dimana:

b = Koefisien elastisitas produksi

Y = Jumlah produksi rateata per tahun
Py = Harga produksi

X = Jumlah faktor produksi

Px = Harga faktor produksi

Dari hasil perhitungan keuntungan maksimum diatas bila nilai yang

dihasilkan dar%‘% = > 1 maka keuntungan dapat dikatakan belum maksimal,
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TAYATIRS

jika nilai dari = (, < 1 maka keuntungan yang didapat tidak maksimal dan jika

w

nilai darimiu“’ = 0, = 1 maka keuntungan yang didapat maksimal.

Dalam penelitian ini nilai NPM yang diperoleh sebesar 1,81 sehingga dapat
disimpulkan bahwa usaha peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang belum
dalam keadaaan keuntungan yang maksimum sehingga perlu adanya pengaturan

penggunaan input yang sesuai aéisien dalam berusaha.

4.3 Interprestasi Hasil

4.3.1 Hasil Pengaruh Uji t

4.3.1.1Variabel BiayaPakan Utama

Pakan utama berupa hijauan merupakan input utama dari usaha ternak sapi
perah, karena hampir 70% dari usaha ini menggunakan hijauan dalanlamenja
aktifitas usahanya. Sehingga keuntungan yang didapat tergantung oleh hasil
pemberian ransum pakan harus sesuai dengan standart sapi yang ditentukan.
Kebutuhan pakan hijauan untuk sapi perah sebesar 10% dari bobot tubuhnya.
Misalkan berat sapi perahtmsar 400 kg maka pemberian pakan yang wajar dan
sesuai sebesar 40 kg/ekor/hari dalam Achmad Firman (2010:28). Belum optimalnya
pemberian pakan pada ternak sapi perah di karenakan pada saat penelitian rumput

yang di dapat oleh para peternak tidak mencukupik kebutuhan standart dari sapi



perah tersebut. Sehingga penggunaannya belum bisa mencapai kondisi optimal,
karena di dasari oleh berbagai situasi sebagai berikut ini;

1) Pada saat penelitian berjalan kondisi iklim yang terjadi masih musim
kemarau sehinggjenis rumput yang diharapakan oleh peternak tidak
tepenuhi sebagaimana mestinya.

2) Pakan hijauan yang digunakan oleh peternak menggunakan rumput
jerami yang kandungannya kurang baik bila menggunakan rumput
gajah atau yang lainnya.

3) Kontiunitas dari pakan ysm kurang karena letak ketersediaan dari
hijauan itu sendiri teramat jauh sehingga peternak harus mencari
hijauan samapai +30 km atau di berberapa daerah peternak mencari
hijauan samapai Kabupaten Kendal.

4) Adanya waktu produktifitas yang tercurahkan dalam mencari rumput
menyebabkan penggunaan managemen waktu untuk pengolahan input
yang lain menjadi keterbengkalai.

5) Tidak adanya bantuan dari pemerintah mengenai keberlangsungan
pakan sedangkan peternak mengkana adanya bantuan pakan

hijauan.

4.3.1.2Variabel Biaya Pakan Tambahan

Pakan tambahan atau konsentrat merupakan pakan yang digunakan bersama

dengan pakan hijauan, sehingga terdapatnya asupan yang sesuai untuk menjalani
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produktifitas dari sapi perah. Paké&ambahan hanya di jadikan sebagai pelengkap
bukan menjadi pakan utama. Peternak memberikan pakan konsentrat memiliki
asumsi bahwa dengan menambah jumlah pakan konsentrat akan meningkatkan
produksi susu sehingga keuntungan dari penjualan susu pun akiagkaen

Hal tersebut benar jika di dukung oleh kondisi dan iklim serta faktor genetik.
Pada kenyatannya iklim di kondisi penelitian tidak mendukung serta sapi yang
dipelihara adalah hasil peranakan dari induk aslinya atau sudah tidak murni karena
adanyagperkawinan silang dengan sapi jenis lokal sehingga penggunaan input pakan

tambahan tidak optimal.

Di beberapa wilayah penelitian terdapat peternak yang menggunakan pakan
tambahannya dijadikan sebagai pakan utama dikarenakan kesulitan mendapatkan
pakan ljauan atau rumput, sedangkan pakan tambahan hanya dijadikan sebagai
pelengkap nutrisi dan bukan dijadikan asupan utama dalam produktifitas sapi perah.
Oleh karena itu peternak diharapkan mampu untuk membedakan antara pakan hijauan

dengan pakan tambahamgaberupa konsentrat.

4.3.1.3Variabel Obat-obatan

Kemampuan peternak untuk menjaga kondisi ternak dari penyakit serta
terdapatnya biaya yang di peruntukkan untuk pencegahan maka hasil keuntungan
akan semakin meningkat. Logisnya dalam berusaha ternakesabi dimana ternak

sebagai input utama karena menghasilkan susu yang digunakan untuk alat usaha



sehingga peternak harus selalu menjaga kondisi hewan ternaknya. Jika kondisi
hewan sedang sakit atau terkena penyakit yang berbahaya semacam mastitis maka
sap tersebut tidak mampu untuk memproduksi susu sehingga keuntungan yang
didapat peternak menjadi minimum atau kondisi terburuknya peternak tidak

mengalami keuntungan sama sekali .

4.3.1.4Variabel Tenaga Kerja

Pengaruh yang signifikan antara tenaga kdgagan keuntungan dan nilai
yang negatif karena dengan adanya kenaikan biaya tenaga kerja maka keuntungan
usaha yang didapat menjadi menurun. Tenaga kerja yang digunakan pun kurang
dalam hal ilmu secara teoritis. Sehingga bekal peternak dalam menjalanakan
usahanya hanya terbatas pada pengalaman-temurun. Kondisi usaha ternak sapi
perah rakyat masih dalam kondisi yang tradisional, namun peternak harus mampu
untuk melakukan penggunan produktifitasnya agar tercapainya penggunaan input

yang optimal sehirga keuntungan maksimal akan tercapai.

4.3.1.5Variabel Modal

Adanya pengaruh signifikan antara modal dengan keuntungan menunjukkan
dengan bertambahnya modal baik itu peralatan dan perlengkapan kandang serta

kesesuaian kandang yang dimiliki akareningkatkan keuntungan usaha tersebut.
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Pada umumnya peternak di Kota Semarang memelihara sapi perah dilakukan dengan
cara intensif atau dikandangkan, oleh karena itu peternaklah yang harus merawat
kehidupan sapi perah tersebut.

Dalam menjalankan usahan perlu peralatan dan perlengkapan yang
memadai. Adanya modal atau investasi perlengkapan dan peralatan dapat menunjang
penggunaan input lainya secara optimal, kebutuhan akan modal ini berpengaruh
secara nyata akan keuntungan sehingga penggunaan moglaptanal dan sesuai

dengan kebutuhan akan meningkatkan keuntungan secara maksimal.

4.3.1.6Variabel Pelatihan

Adanya pelatihan dapat meningkatkan produktifitas yang mumpuni karena
peternak mempunyai ilmu atau kecakapan dalam mengatur serta memanaggausaha
selalu dalam kondisi yang optimum. Dengan peningkatan pelatihan baik itu yang
bersifat teknis maupun ekonomi seperti tata cara pemasaran serta managemennya
akan meningkatkan keuntungan secara maksimal, margin terbesar pada usaha ini
adalah pemasarannygehingga peternak mampu meningkatkan ilmu dari pelatihan
yang diikutinya maka secara garis besar akan meningkatkan keuntungan yang di
dapatnya pula. Adanya kemampuan peternak dalam mengalokasikan berbagai
inputnya secara optimal akan meningkatkan pendapgang optimum dengan
perbekalan ilmu yang memadai. Pada penelitian tidak sedikit peternak yang
mengharapkan adanya pelatihan serta penyuluhan baik dari dinas maupun instantsi

seperti perguruan tinggi, dimana penyuluhan dan pelatihan akan meningkatkan



kualitas sumber daya manusia menjadi lebih optimal. Kualitas sumber daya manusia
yang optimal pada usaha pertanian serta peternakan sulit ditemukan dibandingkan
dengan sectesektor lainya, ini dikarenakan masih terdapatnya aspek tradisional dan

pandangan $elah mata terhadap sektor ini.

4.3.1.7Variabel Pengalaman

Sudah tercakupnya pelatihan yang di adakan oleh berbagai instansi terkait
dengan usaha ternak sapi perah rakyat di Kota Semarang. Sehingga peternak yang
tidak mempunyai kecukupan pengalaman papad mengelola usahanya dengan
cukup baik. Pada usia tertentu setiap orang mempunyai kelemahan dalam mengatur
produktifitasnnya, karena produktifitas pekerja dalam usaha ternak sangat ditentukan
oleh usia disebabkan sifat pekerjaanya membutuhkan tendgdaisjam kerja yang
relatif lebih banyak. Semakin bertambahnya pengalaman maka sejalan dengan
bertambahnya usia oleh karena itu dengan menurunnya produktifitas kerja peternak

maka akan menurunkan pula pada tingkat keuntungan yang diterima oleh peternak.

4.3.2 Skala Usaha

Usaha ternak sapi perah merupakaaha kontinyunitas, dimana susu yang
dihasilkan akan langsung di jual oleh peternak. Jika kondisi output yang semakin
menurun, sedangkan peternak melipatgandakan input sehingga biaya input menjadi
lebih besar maka akan mempengaruhi keuntungan yang didaaam jangka

panjang bila kondisi ini terus terjadi akan menyebabkan usaha ternak sapi perah
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hanya mampu mencapai titik impésreak event pointatau kondisi terburuknya
peternak mengalami kerugian. Adapun indikasi penyebab yang ditemukan peneliti
padasaat penelitian, sebagai beriku;

1. Kurang pahamnya atau tingkat pengetahuan yang tidak mencukupi peternak
dalam mengkombinasikan berbagai input yang digunakan dalam setiap
aktifitasnya, sehingga penggunaan input itu tidak produktif atau tidak
mencapai optimm.

2. Adanya penggunaan input pakan tambahan atau konsentrat yang
menggantikan pakan utama, sehingga penggunaan input ini tidak optimum
karena sifat konsentrat hanya sebagai pelengkap bukan yang utama.

3. Produktifitas dari peternak yang menurun karena usig yaak menjalani
aktifitas fisik. Peternak sebagai pengusaha dan pekerja harus mampu
memilih dan mengkombinasikan berbagai input agar menghasilkan output
yang maksimal, dengan adanya produktifitas yang menurun maka
kemampuan peternak untuk memenegemahmga pun terhambat.

4. Pada saat penelitian terdapat argument dari peternak bahwa sebernarnya
usaha peternakan mustahil atau belum mampu untuk menaik usahanya secara
periodik, karena usaha peternakan sapi perah rakyat sebernarnya tidak
mengalami kerugian damidak mengalami keuntungan besar. Sehingga

kondisi realitanya usaha peternakan sapi perah rakysifatstatis.



4.3.3 Keuntungan Maksimum
Tidak tercapainya keuntungan yang maksimum pada usaha peternakan sapi
perah rakyat di Kota Semarang menandalelmakusan dalam pengurangan beberapa
input yang tidak mempengaruhi keuntungan atau pengeluaran untuk beberapa input
harus dikurangi agar keuntungan usaha dapat tercapai dengan maksimum.
Adanya beberapa penyebab dari kondisi usaha yang tidak mencapai
keuntuingan maksimum dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut,

1. Dalam penelitian ini, peternak masih mengandalkan adanya harga susu dari
koperasi unit desa (KUD) dan sebagian sudah memiliki pasar sendiri. Harga
susu yang tidak sesuai dengan biaya yanglubkkan bisa menjadi faktor
ketidak mampuan peternak untuk mecapai kondisi keuntungan yang
maksimum.

2. Adanya resiko berjangkitnya penyakit ternak yang -tiba menyerang
sehingga kondisi sapi sebagai input produksi utama tidak mendukung
sehingga akan menggggu jalannya produksi susu belum lagi pemahaman
peternak mengenai tata cara penanggulangan sapi masih teramat tradisoanal.

Sistem usaha yang masih mengandalakan pengalaman terdahulunya
dimana penyakit dan tata cara pencegahan penyakit yang tidak mengena
sasaran secara pasti.

3. Harga obat dan jasa mantri serta tenaga medis untuk penyembuhan yang
terlalu mahal menjadikan peternak sulit untuk medapatkan keuntungan yang

maksimal.
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4. Adanya informasi penetapan harga susu yang tidak transparan dan ketidak
pastian harga menjadikan peternak menjual hasil produksi keberbagai
tempat, namun sebagian peternak masih menjual produksinya ke berbagai
lembaga seperti koperasi. Kurangnya penyuluhan serta pelatihan yang
diterima oleha peternak sapi perah di Kota Semarang dimangenjadikan
kurangnya peternak dalam menjalankan usahanya dengan manajemen usaha
secara baik, sehingga masih terdapat tumpang tindih antar keuntungan yang
bersih dengan biaya usaha yang sebenarnya.

5. Hampir sebagian besar konsumen hanya menyukai praakikdtahan susu
seperti susu kental manis, dikarenakan daya tahan susu tersebut jauh lebih
lama dibandingkan dengan susu murni dari induk sapi perah.

6. Tempat serta kondisi perkandangan yang tidak sesuai dengan standart baku
bagi sapi perah menjadikan prégdu susu yang dihasilkan menurun. Pada
penelitian ditemukan beberapa kondisi sapi perah yang tidak terlalu sehat
(badan sapi kurus) sehingga hasil susu yang dihasilkan tidak maksimal dan
pula sapi yang di kelola oleh peternak sebagian besar merupakakakasil
campur dengan sapapi lokal, sehingga bibit sapi mejadi tidak murni dari
keturunannya. Hal inilah yang mejadikan produksi sapi perah menjadi
menurun sesuai dengan laporan statistik dari badan pusat statistik (BPS)
Jawa Tengabh.

7. Harga sapi afkir yam diterima oleh peternak mengalami depresiasi atau

penurunan harga sehingga keuntungan yang didapat oleh peternak menjadi



menurun, namun sekitar tahun 2008 dimana sapi yang afkir yang dijual

mempunyai kesamaan harga pada saat membeli sapi baru peteahkak sel

pengusaha tidak mengalami kerugian yang berarti. Pada saat penelitian
peternak mengakui bahwa harga sapi afkir yang diterima jauh berbeda pada
saat pembeliannya, sedangkan hasil penjualan sapi afkir di gunakan untuk
membeli sapi produksi baru sehindgatiunitas dari usaha ternak sapi perah
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

8. Para peternak selaku pemimpin usaha dan selaku kepala keluarga yang
menjadikan usaha ternak sapi perah dikesampingkan, ada beberapa temuan
bahwa untuk mencukupi kebutuhan kel@atgrkadang harus menjual sapi
produktifnya walau harga jual yang diterima tidak seusai dengan standart
harga yang berlaku.

Hal inilah yang menjadikan usaha ternak sapi perah belum mencapai kondisi
keuntungan maksimal karena masih tercampurnya urpgaadi dengan urusan
usaha. Ketidakmampuan peternak selaku pengusaha yang membedakan antara
kepentingan usaha dengan keptentingan pribadi yang menyebabkan saling tumpang
tindih antar kedua. Hal ini wajar karena usaha peternakan sapi perah di Kota
Semarangmayoritas masih dalam keadaan usaha kecil, sehingga kemampuan
memanagemen usahanya masih memperhitungkan akan urusan pribadi dalam hal ini
keluarga.

Dari uraian penyebab ketidakmampuan peternak sebagai pelaku usaha untuk

mencapai kondisi keuntungan yamgaksimum terdapat pula berbagai alternatif
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maupun usahasaha untuk mencapai kondisi keuntungan optimum yang diharapkan.
Adapun usahaisaha yang dimaksud peneliti adalah sebagai berikut,

1. Adanya bidang usaha pada ternak sapi perah yaitu di bidang pensssuan
sehingga peningkatan keuntungan akan tercapai, harus diketahui bahwa
margin (keuntungan) terbesar ada pada pemasaran susu, sehingga peternak
dapat mengetahui pilihan konsumen terhadap produk susu dan selera
konsumen (Firman, 2010).

2. Jika peternak mentghui tata cara pemasaran yang baik dan memiliki
kemampuan untuk menjual hasil produksinya secara langsung maka
ketergantungan terhadap koperasi akan berkurang karena peternak sudah
memiliki suatu kemapuan untuk menjual produksinya secara langsung.
Kondisi ini seperti di Kelurahan Randosari dimana sebagian besar peternak
sudah menjual hasil produksinya ke konsumen, namun dalam pemasarananya
masih belum maksimal karena kesulitan dalam mencari pasar yang pas atau
sesuai bagi produk susu murni.

3. Meskipun peterak sapi perah Kota Semarang belum mencapai kondisi
keuntungan yang maksimal bisa diatasi dengan melakukan tindakan kearah
penggunaan faktor produksi yang tepat guna dan perbaikan skala usaha
sehingga keuntungan usaha dapat tercapai dengan maksimal.

4. Petern& disebagian besar wilayah di Kota Semarang menjadikan usaha sapi

perahnya sebagai pekerjaan utama sehingga produksi yang kontiunitas



menjadikan hasil produksi susu menjadi tumpuan mereka dalam menjalani
kehidupan rumah tangga.

Seharusnya peternak mampnotuk mengatur dan mengelola antara
urusan keluarga dengan urusan usahanya, sehingga managemen usaha ternak
sapi perah rakyat dapat berkembang dengan baik dan berefek langsung pada

keuntungan yang maksimal.
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BAB V

PENTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil data dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut;

1. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahawa variabel biaya pakan hijauan tidak
signifikan baik dengan probabilitas 0,0%erhadap keuntungan usaha
peternakarsapi perah rakyati Kota Semarang

2. Berdasakan hasil regresi di peroleh bahwa variabel biaya pakan tambahan
tidak signifikan dengan probabilitas 0,05 terhadap keuntungan usaha
peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang.

3. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa variabel biaya-oblagan
berpengruh positif dan signifikan dengan probabilitas 0,05 sehingga setiap
kenaikan biaya obaibatan sebesar 1% akan meningkatkan keuntungan usaha
peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang sebesar 2,284%.

4. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa varitdrelga kerja berpengaruh
negatif dan signifikan dengan probabilitas 0,05 terhadap keuntungan sapi
perah rakyat dimana setiap penambahan tenaga kerja maka akan menurunkan
keuntungan sapi perah rakyat di Kota Semarang sebesar 0,571%.

5. Berdasarkan hasil regiesliperoleh bahwa variabel modal berpengaruh

signifikan terhadap dan positif dengan probabilitas 0,05 terhadap keuntungan



sapi perah rakyat dimana setiap penambahan modal usaha sebesar 1% maka
akan meningkatkan keuntungan usaha peternakan sapi perah diakyat
Semarang sebesar 0,189%.

6. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa variabel pelatihan berpengaruh
tidak signifikan dengan probabilitas 0,05 terhadap keuntungan sapi perah
rakyat di Kota Semarang.

7. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa varigbehgalaman tidak
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan dengan probabilitas 0,05
terhadap keuntungan sapi perah rakyat di Kota Semarang.

8. Berdasarkan perhitungan dari Nilai Produktifitas Marginal (NPM) diperoleh
nilai sebesar 1,81 sehingga kondisi keungian sapi perah rakyat di Kota
Semarang belum dalam kondisi keuntungan yang maksimum.

9. Berdasarkan perhitungan skala usaha (return to scale) maka nilai yang di
peroleh sebesar 0,534 dan kondisi usaha peternakan sapi perah rakyat di Kota
Semarang berada madkala usaha menurun (decreasing return to scale).

5.2 Keterbatasan
Dalam penelitan ini, keterbatasan yang penulis temukan setelah melakukan
penelitian diantaranya:

1. Adanya data sampel yang tidak terdapat pada lokasi salah satunya di
Kecamatan Ngaliyankarena ada perbedaan data BPS dengan lokasi
menyebabkan kurangnya generelasasi mengenai usaha peternakan sapi perah

di Kota Semarang.
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2. Pada penelitian ini tidak membagi jumlah kepemilikan sapi perah di kalangan
peternak dengan strata sehingga tidak daq@atgamati perbedaan pendapatan
serta penerimaan hasil keuntungan di kalangan peternak sapi perah di Kota
Semarang.

5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Peternak di harapkan mampu untumkelakukan pengoptimalan dalam
penggunaan perlengkapan dan peralatan kandang agar aktifitas produksi
dapat berjalan dengan baik. Olodlatan yang di berikan ke ternak di
harapkan mampu memenuhi kualitas dan kuantitas yang tepat agar
kesehetan hewan ternaapat terjaga sehingga berdampak pada produksi
susu sapi perah tersebut.

2. Para peternak diharapkan mampu untuk mencari celah dan mempunyai
keterampilan dalam menjual hasil produk susu sehingga akan meningkatkan
keuntungan usaha ternak sapi perah di KotaaBang

3. Adanya kecendrungan peternak yang mengganti hewannya ternaknya dari
sapi perah menjadi sapi potong karena berbagai kondisi menyebabkan

produksi susu menurun.
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LAMPIRAN B



PERTANYAAN PENELITIAN
ANALISIS KEUNTUNGAN USAHA PETERNAKAN SAPI PERAH DI KOTA SEMARANG

KARAKTERISTIK RESPODEN

Nama s eéeéeeé.

Umur €. ... ... ... ...Tahun
Pendidikan : [SDISMP/SMA/PT]

Jenis kelamin ' [L/P]

Status pernikahan : [menikah/duda/janda/belum menikah]
Status Warga : [pendatang/warga asli]

Juml ah anggota keluarga: éééeeééeée. .

///////

Tanggungan keluarga : é é e é é é é .

,,,,,,

Pekerjaan utama . eéeeeeé.
Pekerjaan sampingan : é é é é é é € .
Lama usaha :ééTahun
KONDISI USAHA
1. Berapa jumlah sapi yarandadi miliki?
Pejantan . eééé. ekor Anakan(pedet) € éé . ek or
Betina ééé.ekor
2. Darimanakah anda mendapatkan sapi perah?
l.  Pembelian Pribadi
1) Berapa biaya pembelian sapi perah (Rp)?
2) Umur berapa sapi perah yang anda beli?
3) Apakah sapi perah yang di beli sudah mampu untuk berproduksi susu?
[I.  Gaduhanftitipan
1) Syaratsyarat apa saja disepakati oleh anda dengan si pemberi modal?
2) Bagaima ketentuan bagi hasilnya?
3) Adakah keterlibatan anda dalam membeli ternak dan menjual ternak?

4) Siapa pemilikanakan/pedeadari hasil sapi gaduhan tersebut?

5) Bagaiman posisi kepemilikan dari sapi tersebut? (milik anda/si pemberi modal)



. Kredit
A. Darimana anda nmelapatkarkredit tersebut'?
1. Personal
a. Adakah hubungan keluarga antara anda dengan si kreditur?
b. Bagaimana prosedur pengajuan dan syarat yang ditetapkan?
2. KUD/Pemerintah
a. Bagaiman prosedur pengajuan dan syarat yang ditetapkan?
3. Lainnya’( é ééééééé.)
a. Bagaimarprosedur pengajuan dan syarat kentuan yang ditetapkan”
B. Anda mendapatkan kredit berupa?
1. Barang(Sapi Perah)
1) Dari mana anda mendapatkan sapi perah tersebut?
2) Apakah sapi perah yang didapat sudah dalam kondisi siap produksi su
3) Berapa umur sapi perah terst&bu
4) Dimanakah anda mendapatkan sapi perah tersebut?(pasar, di tempat
kreditur, kandang).
5) Adakah keterlibatan anda dalam memilih sapi perah tersebut? Bagaim
bentuk keterlibatannya?
6) Bagaimana status kepemilikan dari sapi perah tersebut? (milik andaim
kreditur?
2. Uang
1) Berapa Besar uang yang ada terima?
2) Hasil pinjaman uang tersebut diberikan sekaligus/secara bertahap?
3) Bagaimana tata cara pembayarannya?
4) Jika menyicil berapa lama jangka waktu yang diberikan? Berapa kali
penyecilannya?
5) Adakah bunga yanditetapkan oleh kreditur? Berapa besar?
6) Adakah konsekuensi/denda jika telah membayar pinjaman uang?

Bagaimana konsekuensinya? Jelaskan?

! Penjelasannya mengaacu pada nomer B.
? Pihak lain yg berbadan hukum,seperti bank,Lembaga Keuangan,pihak asing,dl|



PRODUKSI dan PENERIMAAN

1. Berapa banyak sapi perah yang dapat berproduksi/menghasilkan susu (induk)?

2. Berapa besar hagroduksi dan harga susu per hari

No Jumlah Hasil Produksi Distribusi (Rp) Total (Harga x
Sapi (liter) KUD | Konsumen liter)

1 Induk 1

2 | Induk 2

3. Bagaimana penanganan/pengelolaan pada sapi afkir?

Sapi tidak berproduksi

NO Uraian Sapi Sakit _ _ _
(diluar penyakit,ex:usia)
Jual
1 Berapa
harganya |Rp é é. Rpééé. .
L 1 Waktu TahunééBul anflTahunéé. . Bul anég
keéé. keéé
q Hasil (Bagi Hasil/Tambah modal| Bagi Hasil/Tambah modal
Penjualan | usaha/Bayar usaha/Bayar
kredit/lainnkredit/ |l ainnyaté
Lai nnyaéég




4. Bagaimana penanganan anda dalam mengelola pedet/anakan sapi perah?

Pengunaan
_ Kembang
No | Uraian | Umur ) ) )
Biak Jual Bagi Hasil
(Pribadi)

1 Pedet 1

Nb: Kembang Biak: digunakamtuk indukan/perkawinan.
Jual:Berapa Harganya?,dari penjualan dipergunakan untuk apa?

Bagi hasil: Berapa harganya? Bagaiman persentasenya?

5. Kompos (kotoran) Sapi Perah

Intensitas
_ Berat Kompos| Harga Total _ Biaya
No Uraian Pengambilan 3
(Kg) (Rp) (RpxKg) ) .| Transport(Rp)
(ékal i/
1 Induk 1
2 Induk 2

6. Adakah hasil lain dari usaha ternak sapi perah selain susu dan kompos?

_ Harga
No Uraian Berat (kg) Total
(Rp/Kg)
1 Daging
2 Kulit
3 Tulang®

* Biaya ini di isi jika terdapat biaya transport/truck untuk pengambilan kompos.
“¢dzA I y3a RAZIdzyb 1ty dzyiddzl GSLIzy3 (GdzZf F yISLISNBLFGot SYosySy
GSy3al K¢ o



[l. PAKAN

1. Sebutkan jenis pakartama/hijaun beserta kegunaannya yang anda digunakan dalam berprod

No Uraian Jumlah Harga Total Frekuensi
(kg) Satuan (KgxP) (é. kal
(p/kg)

2. Sebutkanenispakantambahan beserta kegunaannyatamin dan jamu yang digunakan dalam

berproduksi;
_ Jumlah | Harga Total Frekuensi(F) Air
No Uraian _ i
(kglliter) | satuan (P)|  (KgxP) (é. kal| Frek | Liter

1 | Ampas tahu
V. BIAYA OBAT(penanganan penyakit)

1. Sebutkarobatobatan yang digunakan dalam berproduksi
No Nama Obat Jumlah Harga satuan| Total (jumlah x Penggunaan

(kg/dosis) P) harga) (é. kali




2. Adakah hambatan dalamemperoleh obatbatan tersebut? [jelaskan]
3. Menurut anda seberapa penting eblaatan dalam usaha peternakan sapi perah?
4. Dari keterangan diatas, obatbatan tersebut digunakan untuk mengobati jenis penyakit apa saja’

Jelaskan?

TENAGA KERJA

Berapa tenamgkerja yang di gunakan dalam setiap kali proses produksi;

Keterangan Jumlah(orang) | Lama bekerja Upah/proses
(hari/minggu) produksi

TK keluarga
1 TK pria Rp
1 TK perempuan Rp
TK diluar keluarga
1 TKpria Rp
f TK perempuan Rp

. Berapa upah ddama kerja dalam?
a. Upah Merah: Jaméé. Rpeé.
b. Upah Memeli hara kandang: Jaméé. Rpée. .
c. Upah Memeli hara Sapi: JaméééRpéée
d Upah Pemasaran(diri sendiri) [/ Jasa Angk:
. Apasaja keuntungan dan kesulitan apa yang anda alami dalam menggunakan tenaga kerja ke
Jelaskan.
. Apa saja keuntungan dan kesulitan yang anda alami dalam menggunakan tenaga kerja di luar
keluarga? Jelaskan.
. Menurut anda lebih baik menggunakan tenaggldari keluarga sendiri/orang
lain?Mengapa?Jelaskan



VI. MODAL (KANDANG DAN PERALATAN)

1. Dalam usaha sapi perah berapa pengeluaran pada saat memulai usaha?

No Uraian Jumlah Harga (total jumlahx
(Kg/lt/ekor) harga)
1 Kandang
2 Sapi

2. Apakah kesulitan dalam memulai usaha ?

a. Ya (bagaimana)

vii

b. Tidak
3. Peralatan apa saja yang di gunakan dalam proses produksi(Pemerahan,pemeliharaan sapi).
No | Uraian Jumlah harga Umur Nilai sisa
ekonomis’
1 Milkcan
2 Serbet
3 ember

® catatan:

a). Umur ekonomis adalah perkiraambpemakaian peralatan tersebut, (contoh: milkan dapat di gunakan selama 5 tahun)
b). Nilai sisa adalah perkiraan apabila peralatan tersebut tidak dapat lagi di pakai ,apakah barang tersebut di jukdi désw&p 00,000




4. Peralatan apa saja yang digunakan dalam kandang?

No | Uraian Jumlah Harga Umur Nilai Sisa

ekonomis’

1 Gerobak Rumput

5. Apakah kandang di aliri listik dan air? Dari mana mendapatkan air?
6. Berapanilai (kwh/wat) yang anda gunakan untuk kandang?
7. Berapa biaya pengeluaran listrik dan air per bulan? Apakah biaya tersebut digabungkan denge
rumah anda?
8. Seberapa penting kegunaan listrik dan air bagi usaha ternak sapi perah? Jelaskan.
9. Berapa banyakandang sapi perah yang ada punya?
100.Kapan kandang sapi perah anda buat? Tahuneée
11.Pernakah kandang sapi perah anda mengalami kerusakan?
Apa saja kerusakannya? Seberap sering?
Berapa biaya perbaikannya?
12.Berapa besar luas kandang sapi perah gaagmiliki?
13.Kandang sapi perah yang anda miliki terbuat dari apa saja?
14.Berapa banyak sapi yang ditampung dalam kandang?
15.Berapa besar pajak/sewa kandaapi peralyang dibayarkaftt

No | Keterangan Biaya Sistem Pembayaran

1 | Pajak Bangunan

2 Sewa

** pajak tanah hanya di isi jika responden merupakan pemilik kandang, Sewa hanya di isi jika respon
merupakan penyewa kandang dan tidak mengisi pajak bangunan karena termasuk biaya sewa bangt

system pembayaran yang digunakan peternak,(di bayar skstaliaun)



VILI.

1.

PELATIHAN

Apakah anda mendapatkan penyuluhan/pelatihan;

No

Nama penyeluhan Instansi Jangka Waktl Intensitas

VIII.

LAIN -LAIN

1. Apakah alasan anda untuk berusaha sapi perah,di banding usaha lain?

Manfaat apag/ang anda dapatkan ketika dalam menjalankan usaha ini?

Adakah hambatan yang dihadapi dalam menjalankan usaha ini?

a. Ya(sebutkan)

b. Tidak.

Apakah anda memasan hasil perahan sendiriénjual sendiri (secara langsung) hasil produksi
tersebut?

a. Ya,sebutkan bagaiana anda memasarkan hasil tersebut?

b. Tidak.

5. Hal apa saja yang di butuhkan oleh petani untuk mengembangkan produksi?

Adakah organisasi/kelompok peternak?

a. Ya,sebutkan nama kelompok peternak tersebut.?

b. Tidak

Apakah anda mengikuti dalam kelompok tani tersebut

a. Ya. Apa keuntungannya?

b. Tidak

Adakah peternak | /awiupusahanypg fAgul ung tikaro

Pada saat usaha sapi perah berjalan pernahkan anda mendapatkan utdng/kredit

®Berapa

lama yang dibutuhkan untuk mengikuti pelatihan,contoh 1 bulan,dll.

" Tidak di maksudkan pada memulai usaha, pada saat usaha sudah berjalan.



a. Ya (ke 911)
b. Tidak (ke 12)
10. Dari mana anda mendapatkan kreditnya?
11.Dalam bentuk apanda mendapatkan kreditnya [uang/sapi perah/peralatan]
11.1Uang
1) Dari mana anda mendapatkannya?Berapa besarnya? Bagaimana pengembaliaanya [p¢
tahun/bulan]?berapa bunga(%)?
11.2 Sapi
1) Berapa unit? Bagaiman pengembaliannya? Dari mana anda mendapatkannya?
113 Peralatan
1) Apa saja peralatannya? Digunakan untuk apa saja? Berapa nilainya(Rp)?
12.Bagaimana peran KUD dalam usaha peternakan sapi perah?
a. Membantu
b. Tidak berperan
Alasannya:
13. Saran apgang ingin anda berikan kepada pemerintah agar usaha ternak sapi perah mengalan

kemajuan yang diharapkan?
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HASIL OLAHAN MENJADI LOGARITMA

Nama Hijauan | Konsentrat | Obat-obatan | Tenga Kerja | Modal | Pelatihan | Pengalaman
Suyamin 7.97 7.38 4.45 6.94| 8.57 1.39 2.83
Rateman 8.19 7.6 5.04 6.97 8.67 1.1 3.3
Junaidi 7.14 6.55 4.28 6.81 6.7 0.69 2.3
Drajat 7.94 7.35 4.2 6.73| 6.99 1.1 2.08
Buang 6.22 5.63 3.69 6.59| 6.59 0.69 3.22
Nasuha 6.57 5.92 4.19 7 6.79 0.69 3
Warimin 7.14 6.55 3.96 6.82| 7.19 1.1 3.22
Sukardi 7.83 7.24 4.61 7.15| 8.54 0.69 3.22
Tio 7.43 6.84 4.76 7.12 7.4 0.69 3.26
Rusdi 6.92 6.33 3.91 6.66| 6.95 0.69 2.48
Sumeri 6.58 5.99 3.6 6.28| 6.56 1.1 3.47
Supaat 7.83 7.24 4.42 7.18 8.77 1.39 3
Yadhi 8.55 8.49 4.61 6.84| 8.14 1.1 2.64
Sarini 7 6.94 4.31 729 7.14 0.69 2.3
Nurgi 5.91 5.86 4.01 6.85 6.7 1.1 3
Iswoto 6.34 6.29 4.61 7.34| 8.54 1.39 1.39
Mastami 7.99 7.93 3.69 7.14) 9.01 1.1 3.04
Ahmad Isromi 7.3 7.24 4.74 7.2 9.03 1.61 2.3
Mukiri 6.92 6.33 4.39 6.64| 8.02 1.79 2.56
Mujiono 7.43 6.84 4.42 7.21 7.23 1.95 2.48
Kosmadi 6.92 6.33 3.91 6.71| 6.73 1.61 1.79
Munadi 6.92 6.33 3.92 6.7 6.84 1.1 2.94
Wahiman 6.22 5.63 3.4 6.65| 6.58 1.61 2.89
Juahir 7.83 7.24 3.91 6.84| 6.86 1.39 2.83
Eko 7.61 7.02 3.92 6.66| 6.84 0.69 3.22
Mudakir 7.83 7.24 3.91 6.78| 8.02 1.1 2.71
Sigit 7.32 6.73 3.94 6.82| 6.94 1.95 2.3
Yono 7.32 6.73 3.91 6.67| 6.85 2.08 2.08
Buang 6.92 6.33 3.92 6.67 6.73 1.61 2.56
Jamian 7.32 6.73 3.95 6.67| 6.85 1.39 2.3
Mulyadi 7.83 7.24 4.45 6.67| 8.15 1.79 3
Musyarofah 7.32 6.73 4.23 6.85 8.13 0.69 2.71
Supadi 6.92 6.33 4.09 6.68| 6.86 1.39 2.3
Bardi 6.92 6.33 4.12 6.82| 6.74 1.61 1.79
Siti 6.92 6.33 3.91 6.69| 6.84 1.1 2.3
Muslimin 7.61 7.02 4.17 6.69| 7.63 1.79 2.08
Ashari 7.02 6.43 4.02 7.03| 6.95 2.08 2.77




Tarmuiji 8.23 7.63 4.68 7.31 7.07 0.69 2.3
Sutami 6.92 6.33 3.9 6.76 6.85 1.61 2.08
Narohli 6.84 6.25 4.31 7.56 7.07 1.39 2.08
Paryono 7.43 6.84 4.22 7.53 7.11 1.79 2.89
Diwayat 7.53 6.94 4.68 7.32 7.09 2.2 2.3
Marwanto 8.23 7.63 4.69 7.57 7.07 0.69 3.22
Suminta 7.53 6.94 4.53 7.59 7.06 2.08 2.3
Maarif 6.98 6.39 3.65 6.38 6.14 1.1 3.22
Nastain 6.92 6.33 4.38 7.05 7.84 1.39 2.08
Rohayati 7.61 7.02 4,52 7.42 7.61 1.79 3.04
Tarji 7.53 6.94 4.68 7.35 7.54 0.69 3
Sobihi 7.54 6.95 4.16 6.95 7.14 2.08 3.22
Parno 8.06 7.46 4.44 7 7.16 1.79 2.48
Mushimah 7.14 6.55 4.32 7.27 7.15 1.1 3
Khaerisudin 6.73 6.14 4.15 6.55 6.78 2.48 2.56
Fathin 7.14 6.55 4.35 7.02 7.18 2.3 2.64
Basari 6.92 6.33 4.25 7.02 6.87 2.4 2.94
Markum 7.14 6.55 4.68 7.1 7 2.3 2.71
Achmad

Saepudin 7.32 6.73 4.61 6.75 7.15 2.2 2.64
Paimini 7.43 6.84 4.84 7.11 7.09 2.3 2.89
Kasmadi 7.61 7.02 4.38 6.75 6.97 2.2 2.89
Rusmadi 6.92 6.33 3.18 6.99 6.91 2.3 2.4
Achmad

Ikhsan 6.73 6.14 3.51 6.58 6.57 2.4 2.3
Muslimin 7.61 7.02 4.38 6.76 7 2.3 2.89
Sukanan 6.92 6.33 3 6.79 6.84 2.08 2.4
Abdul ahmid 7.83 7.24 5.08 6.99 7.24 2.3 2.94
Sa'adah 7.32 6.73 4.36 6.84| 6.96 2.2 2.83
Mubhroni 6.22 5.63 2.89 6.77 6.96 2.3 2.89
Supari 7.14 6.55 3.81 7.1 6.97 2.4 2.89
Anas

Khaerudin 6.22 5.63 3 6.62 6.74 2.4 2.3
Chodori 7.02 6.43 3.79 6.89 6.97 2.3 2.94
Muchamin 7.61 7.02 4.13 6.76 6.9 2.2 2.71
Anton

Kurniawan 6.45 5.86 3.96 7.01 6.7 2.3 2.77
Nasikin 7.32 6.73 4.36 6.87 6.97 2.08 2.94
Chumaedi 6.73 6.14 3.51 6.61 6.83 1.79 3
Sanusi 6.45 5.86 3.94 7.07 6.72 2.4 2.94
SUDARMI 7.53 6.94 5.05 7.34| 7.06 1.61 1.79
SLAMET 8.23 7.63 4.43 7.49 7.57 1.39 2.71
NASTAIN 7.83 7.24 3.76 7.03 6.08 1.79 2.94




JUNITI 7.61 7.02 2.2 7.35 5.58 1.1 2.3
SUMARNO 6.92 6.33 3.19 7.5 6.74 0.69 2.3
WARGINTI 7.14 6.55 2.08 7.11 6.64 1.61 3
AMIN 7.54 6.95 4.18 7.04| 557 1.95 2.48
SUYITNO 6.58 5.99 3.89 7.03 6.4 2.2 3
Zuri 8.12 5.99 5.01 7.38 5.99 1.79 3.4




LAMPIRAN D



Regression Tanap Ln

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 72, X2, X4, 71, .|Enter
X5, X3, X1?
a. All requested variables entered.
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .903% .815 797 1.4103059E3

a. Predictors: (Constant), Z2, X2, X4, Z1, X5, X3, X1

b. Dependent Variable: P

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.476E8 7 9.251E7 46.514 .000%
Residual 1.472E8 74 1988962.804
Total 7.948E8 81

a. Predictors: (Constant), Z2, X2, X4, Z1, X5, X3, X1

b. Dependent Variable: P




Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4346.530 838.164 5.186 .000}
X1 -.085 .445 -.025 -.191 .849]
X2 4.073 .599 .857 6.795 .0001
X3 8.506 6.250 .089 1.361 .178]
X4 -4.355 .518 -471 -8.401 .000}
X5 112 119 .058 .942 .349]
Z1 67.694 55.114 .066 1.228 .223]
Z2 -1.016 27.260 -.002 -.037 .970
a. Dependent Variable: P
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -943.178406( 2.116413E4|  4409.771622 2.8275603E3 82
Residual -3.5665217E3| 4.3870737E .0000000 1.3479900E3 82
3
Std. Predicted Value -1.893 5.925 .000 1.000 82
Std. Residual -2.529 3.111 .000 .956 82

a. Dependent Variable: P




Heterokedastisitas (Uji Glejser)

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 72, X2, X4, 71, .|Enter
X5, X3, X1?
a. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .327° .107 .022 875.12371

a. Predictors: (Constant), Z2, X2, X4, Z1, X5, X3, X1

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6785462.640 7 969351.806 1.266 2793
Residual 5.667E7 74 765841.501
Total 6.346E7 81

a. Predictors: (Constant), Z2, X2, X4, Z1, X5, X3, X1

b. Dependent Variable: AbsUi



Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 210.705 520.098 .405 .687
X1 .031 .276 .032 112 911
X2 .169 372 .126 455 .650
X3 1.031 3.878 .038 .266 791
X4 .520 322 .199 1.615 110
X5 -.013 .074 -.023 -171 .864
zZ1 -24.638 34.200 -.085 -.720 474
Z2 7.020 16.915 .048 415 .679

a. Dependent Variable: AbsUi

Autokolerasi (Uji Durbin-Watson)

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

LnZ2, LnX5,
LnX4, LnZ1,
LnX1, LnX3,
Lnx2*

.|Enter

a. All requested variables entered.




Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7967 .634 .600 .54633 2.173
a. Predictors: (Constant), LnZ2, LnX5, LnX4, LnZ1, LnX1, LnX3, LnX2
b. Dependent Variable: LnP
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.294 7 5.471 18.328 .000°
Residual 22.087 74 .298
Total 60.381 81
a. Predictors: (Constant), LnZ2, LnX5, LnX4, LnZ1, LnX1, LnX3, LnX2
b. Dependent Variable: LnP
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.260 1.669 6.149 .000
LnX1 .353 .328 .225 1.076 .285
LnX2 .567 331 .370 1.711 .091
LnX3 .305 134 .198 2.284 .025
LnX4 -1.684 .226 -.571 -7.456 .000
LnX5 .240 .118 .189 2.036 .045




LnZ1

Lnz2

194

-.013

.110

.152

129

-.006

1.762

-.085

.082

.932

a. Dependent Variable: LnP

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 6.3501 10.1049 8.1226 .68758 82
Residual -2.08149 1.40648 .00000 .52219 82
Std. Predicted Value -2.578 2.883 .000 1.000 82
Std. Residual -3.810 2.574 .000 .956 82
a. Dependent Variable: LnP
Multikolerasi
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LnZ2, LnX5, .|Enter
LnX4, LnZ1,
LnX1, LnX3,
Lnx2?
a. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .796° .634 .600 .54633

a. Predictors: (Constant), LnZ2, LnX5, LnX4, LnZ1, LnX1, LnX3, LnX2



ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 38.294 7 5.471 18.328 .000%
Residual 22.087 74 .298
Total 60.381 81

a. Predictors: (Constant), LnZ2, LnX5, LnX4, LnZ1, LnX1, LnX3, LnX2

b. Dependent Variable: LnP

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.260 1.669 6.149 .000
LnX1 .353 .328 .225 1.076 .285
LnX2 .567 331 .370 1.711 .091
LnX3 .305 134 .198 2.284 .025
LnX4 -1.684 .226 -571 -7.456 .000
LnX5 .240 .118 .189 2.036 .045
LnZ1 194 .110 129 1.762 .082
LnZ2 -.013 .152 -.006 -.085 .932

a. Dependent Variable:

LnP




Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 LnX1 113 8.867
LnX2 .106 9.439
LnX3 .655 1.527
LnX4 .843 1.187
LnX5 571 1.750]
LnZ1 .916 1.091
LnZ2 .896 1.116

a. Dependent Variable: LnP

Collinearity Diagnostics®

Dimensi

Model on Eigenvalue | Condition Index

1 1 7.845 1.000
2 .109 8.468
3 .024 18.258
4 .011 26.832
5 .006 36.972
6 .005 41.290
7 .001 100.996




.000

149.813

a. Dependent Variable: LnP

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Dimensi

Model on (Constant) LnX1 LnX2 LnX3 LnX4 LnX5

1 1 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2 .00 .00 .00 .00 .00 .00
3 .00 .00 .00 .06 .00 .01
4 .01 .00 .00 .76 .01 .01
5 .00 .02 .02 .01 .00 .58
6 .07 .01 .03 .05 A1 .15
7 .90 .00 .00 .04 .88 .02
8 .02 .96 .95 .07 .00 .24

a. Dependent Variable: LnP

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Dimensi

Model on Lnz1 Lnz2

1 1 .00 .00}
2 .84 .00




.00

.01

.00

A1

.04

.01

73

.10]

.00}

.03

.05

.07

a. Dependent Variable: LnP

Regression Linear Berganda

Variables Entered/Removed

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 LnZ2, LnX5, .|Enter

LnX4, LnZ1,

LnX1, LnX3,

Lnx2®
a. All requested variables entered.

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .796% .634 .600 .54633

a. Predictors: (Constant), LnZ2, LnX5, LnX4, LnZ1, LnX1, LnX3, LnX2

b. Dependent Variable: LnP




ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 38.294 7 5.471 18.328 .000%
Residual 22.087 74 .298
Total 60.381 81

a. Predictors: (Constant), LnZ2, LnX5, LnX4, LnZ1, LnX1, LnX3, LnX2

b. Dependent Variable: LnP

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.260 1.669 6.149 .000
LnX1 .353 .328 .225 1.076 .285
LnX2 .567 331 .370 1.711 .091
LnX3 .305 134 .198 2.284 .025
LnX4 -1.684 .226 -571 -7.456 .000
LnX5 .240 .118 .189 2.036 .045
LnZ1 194 .110 129 1.762 .082
LnZ2 -.013 152 -.006 -.085 .932

a. Dependent Variable:

LnP




Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 6.3501 10.1049 8.1226 .68758 82
Residual -2.08149 1.40648 .00000 .52219 82
Std. Predicted Value -2.578 2.883 .000 1.000 82
Std. Residual -3.810 2.574 .000 .956 82
a. Dependent Variable: LnP
Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 82
Normal Parameters®”® Mean .0000000

Std. Deviation 52219237
Most Extreme Differences Absolute 124

Positive .095

Negative -.124

Kolmogorov-Smirnov Z 1.122

Asymp. Sig. (2-tailed) 161

a. Test distribution is Normal.



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 82
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 52219237
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive .095
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.122
Asymp. Sig. (2-tailed) 161

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



LAMPIRAN E



Perhitungan keuntungan dengan menggunakan Nilai Produktifitas Marginal (NPM), adalah
sebagai berikut,
R A YA

000 = ——=
0. Uy,

Dimana:

b = Koefisien elastisitagroduksi

Y = Jumlah produksi rateata per tahun
Py = Harga produksi

X = Jumlah faktor produksi

Px = Harga faktor produksi

Diketahui;

b = 0,534

Y = 4224,39
Py =273,3

X =46

Px =11.292,81

o5y - (0534 x 422439 2733) |
vou = (46 x 2733) =4

Dari hasilperhitungan diatas dapat di simpulkan bahwa kondisi peternakan sapi perah rakyat di
Kota Semarang belum mencapai keuntungan yang maksimum.



LAMPIRAN F



DOKUMENTASI

P,

KECAMATAN MUEN KECAMATAN BANYUMANIK




